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ABSTRAK  

 

INAROTUL FITRIYANI . Hubungan Komunikasi Orang Tua-Anak dan 

Penggunaan Waktu Luang dengan Disiplin Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 

1 Pajangan Tahun Ajaran 2015/2016. Skripsi. Yogyakarta. Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta,  Juni 2016. 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) hubungan antara komunikasi 

orang tua-anak dengan disiplin belajar siswa, (2) hubungan antara penggunaan 

waktu luang dengan disiplin belajar siswa, (3) hubungan antara komunikasi orang 

tua-anak dan penggunaan waktu luang  dengan disiplin belajar siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Pajangan tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 150 siswa. Sampel 60 siswa 

Pengambilan dengan menggunakan teknik quota cluster random sampling. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan  angket yang divalidasi 

dengan validitas konstruk. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis 

korelasi produk moment dan analisis regresi ganda. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Ada hubungan positif signifikan 

antara komunikasi orang tua-anak dengan disiplin belajar siswa, dengan 

mengetahui hasil perhitungan angka rx1y = 0,593 dengan p =  0,000 < 0,05, yang 

berarti semakin baik komunikasi orang tua-anak, maka semakin tinggi disiplin 

belajar siswa, (2) Ada hubungan positif signifikan antara penggunaan waktu luang 

dengan disiplin belajar siswa dengan mengetahui hasil perhitungan angka rx2y = 

0,664 dengan p = 0,000 < 0,05, yang berarti semakin baik penggunaan waktu 

luang pada siswa maka semakin tinggi disiplin belajar pada siswa, (3) Ada 

hubungan positif signifikan antara komunikasi orang tua-anak dan penggunaan 

waktu luang dengan disiplin belajar siswa dengan mengetahui hasil perhitungan 

angka harga Fhitung = 28,485 dengan (p) 0,000 < 0,05, yang artinya semakin baik 

komunikasi orang tua ï anak dan semakin baik penggunaan waktu luang maka 

semakin tinggi disiplin belajar pada siswa. Implikasi dalam penelitian ini, 

memberi petunjuk kepada pihak sekolah dan guru Bimbingan Konseling bahwa 

pemahaman tentang komunikasi orang tua ï anak dan pentingnya penggunaan 

waktu luang yang baik pada siswa mempunyai peran penting untuk meningkatkan 

disiplin belajar siswa. Sekolah memiliki peran penting melalui pelaksanaan 

layanan bimbingan konseling secara efektif dan efisien dalam rangka terwujudnya 

peningkatan disiplin belajar pada siswa. 

 

Kata kunci :  komunikasi orang tua-anak, pengunaan waktu luang, disiplin 

belajar 
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ABSTRACT 

 

INAROTUL FITRIYANI. Correlation between Parents-Children 

Communication and Utilization of Spare Time and Learning Discipline among 

Class VIII Students of State Junior High School (SMP N) 1 Pajangan Academic 

Year 2015/2016. Thesis. Yogyakarta. Faculty of Teaching and Education PGRI 

University Yogyakarta. June 2015. 

 

This research purports to discover (1) correlation between parents-

children and studentsô discipline, (2) correlation between utilization of spare time 

and studentsô discipline, (3) correlation between parents-children communication 

and utilization of spare time and the discipline among class VIII students of SMP 

N Pajangan 1 academic year 2015/2016. 

Population of this research covers all class VIII students in SMP N 1 

Pajangan academic year 2015/2016 as many 150 pupils. Sampling is done using 

cluster random sampling technique resulting in 60 students. Data collection 

method in the research is based on questionnaire validated using construct 

validation. Data analysis is done using product moment correlation and double 

regression analysis. 

The result of the research proves that (1) there is positive correlation 

between parents-children communication and studentsô discipline as evident in 

the resulting calculation of rxly = 0,593 and p = 0,000 < 0,05, meaning the better 

the parents-children communication, the higher the studentsô discipline, (2) there 

is positive correlation between utilization of spare time and studentsô discipline as 

seen in the calculation result of rx2y = 0,664 and p = 0,000 < 0,05, meaning the 

better the utilization of spare time, the higher the studentsô learning discipline, (3) 

there is  positive correlation between parents-children communication and 

utilization of spare time and studentsô learning discipline as shown by the value of 

Fcalc = 28,485 and (p) 0,000 < 0,05, meaning the better the parents-children 

communication and the better the spare time utilization, the higher the studentsô 

discipline. This research implies that the school and counselors needs to be aware 

of the fact that good understanding of parents-children communication and the 

utilization of spare time among students play important role in increasing 

studentsô level of learning discipline. The school has important contribution in 

providing effective counseling service that beneficial to the shaping of high 

discipline among the students.       

 

Keywords : parents-children communication, spare time utilization, learning 

discipline  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

    Sekolah sebagai pusat pendidikan formal memegang peranan penting 

bagi perkembangan anak setelah pendidikan di keluarga serta di masyarakat. 

Oleh sebab itu sekolah mempunyai tanggung jawab dalam pencapaian tujuan 

pendidikan nasional.  

    Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Pasal 6 Tahun 

2005, menyebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab. 

    Namun Keluarga merupakan tempat belajar atau pusat pendidikan yang 

utama bagi anak-anak oleh karena itu orang tua merupakan pendidik pertama 

dan utama dalam keluarga, agar anak-anaknya berkembang secara optimal, 

menjadi pribadi yang baik dan menjadi anak yang cerdas. Orang tua akan 

mampu menangkap atau mengerti seluruh sifat dan perilaku anak melalui pola 

komunikasi yang dilakukan orang tua terhadap anak. 

    Komunikasi dalam keluarga dapat berlangsung secara timbal balik, dan 

intensitas terjalinnya komunikasi dalam keluarga baik dari orang tua ke anak 

atau dari anak ke orang tua sangat mempengaruhi kepribadian, tingkahlaku 
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dan kebiasaan anak. Saat tingkat komunikasi antara orang tua dan anak 

berjalan secara efektif dan terbuka maka orang tua dapat memahami apa yang 

sianak butuhkan, rasakan, dan apa yang diinginkan anaknya serta orang tua 

dapat mengerti setiap tahap perkembangan anaknya dengan baik sehingga 

orangtua dapat terus mengontrol dan mengarahkan anak untuk menjadi pribadi 

yang lebih baik lagi, terutama dalam masalah belajar. Sebagai orang tua harus 

benar-benar memperhatikan masalah belajar anaknya agar tingkat kedisiplinan 

belajar anak terus meningkat. 

    Komunikasi merupakan faktor yang penting bagi perkembangan diri 

anak. Karena ketika tidak ada komunikasi didalam suatu keluarga akan 

berakibat fatal seperti timbulnya perilaku nakal pada anak. Berbagai 

permasalahan yang dihadapi anak, menyebabkan sebagian anak mengalami 

depresi, kegoncangan nilai dan perilaku nakal, termasuk kurang efektifitasnya 

komunikasai dalam keluarga merupakan kegagalan orang tua dalam 

menurunkan nilai rohani atau nilai moral kepada anaknya. 

    Untuk itu setiap orang tua harus membina komunikasi yang lebih efektif 

lagi dalam keluarganya, agar anak-anaknya dapat berkembang secara optimal 

dan dapat menjadi kebanggaan tersendiri bagi orang tuanya dengan prestasi-

prestasi yang diraih anaknya dengan tingkat disiplin belajar yang tinggi. 

    Penggunaan waktu luang juga memberikan masalah tersendiri bagi 

siswa. Di dalam kesehariannya, maka siswa mempunyai waktu di luar jam 

sekolah dan kegiatan rutin lainnya. Misalkan saja setiap hari siswa memiliki 

waktu luang. Sepulang sekolah siswa beristirahat, maka setelah itu masih ada 
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beberapa jam waktu yang dapat dipergunakan untuk diisi kegiatan yang 

bermanfaat. Siswa dapat mengisinya untuk mengulang pelajaran yang lalu 

atau menyiapkan buku-buku hari berikutnya. Kegiatan sore dapat digunakan 

untuk berolahraga agar menjaga kesegaran tubuhnya, ataupun mengikuti 

kegiatan-kegiatan positif lainnya semisal les atau privat yang menunjang 

tingkat disiplin belajarnya. 

    Demikian halnya jika siswa mengisi waktu luangnya untuk kegiatan 

yang tidak menunjang belajarnya. Mereka justru senang duduk-duduk 

dipinggir jalan, kebut-kebutan, atau bermain video game, yang keseluruhan 

kegiatan itu justru merugikan dirinya sendiri. Mereka tahunya bahwa waktu 

luang tersebut hanya untuk hura-hura, cari sensasi sesuai dengan 

kepribadiannya, yang sedang mendambakan kebebasan, tidak terikat dengan 

aturan. 

    Jika waktu kita sia-siakan sama artinya dengan membiarkan waktu 

melayang tanpa arah. Padahal memanfaatkan waktu merupakan salah satu 

kunci kesuksesan dalam kehidupan. Terkadang ada juga seseorang yang 

merasa kurang dengan waktu yang ada selama sehari semalam. Akan tetapi, 

ada juga seseorang yang mempunyai waktu luang yang banyak sehingga 

merasa kebingungan memanfaatkan waktu luang tersebut.  

    Agar waktu luang siswa dapat dimanfaatkan dengan baik, maka siswa 

harus memanfaatkan waktu luang dengan baik dan mengisinya dengan 

kegiatan yang positif, karena untuk mencapai cita-cita membutuhkan 

perencanaan dan manajemen waktu yang baik. 
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   Dalam melakukan suatu usaha tertentu kita mengharapkan suatu hasil. 

Demikian juga dalam usaha pendidikan, untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan belajar siswa maka perlu dilakukan pengukuran terhadap disiplin 

belajarnya. Oleh karena itu, disiplin belajar perlu ditingkatkan agar dapat 

mencapai hasil maksimal. 

    Untuk mendukung kearah pengembangan diri anak yang baik salah satu 

upayanya adalah pendidikan disiplin. Pendidikan disiplin dapat berikan dalam 

bentuk keteladanan orang tua terhadap anaknya. Ayah dan ibu harus 

memberikan teladan atau contoh dalam hal disiplin yang baik dengan 

bijaksana dan dengan menggunakan pujian, bukan dengan kritik atau 

hukuman. Sebab anak yang tumbuh dengan suasana kritikan dan hukuman 

anak itu tidak akan berkembang secara optimal dia akan merasa tertekan dan 

minder. Dan anak yang hidup dalam suasana pujian akan tumbuh lebih 

bahagia, lebih produktif dan lebih patuh daripada anak yang terus menerus 

dikritik. 

    Untuk melahirkan anak dengan disiplin yang baik tidak mungkin dapat 

terbentuk dalam waktu yang singkat, tetapi diperlukan dalam waktu yang 

cukup lama. Anak biasanya meniru kebiasaan-kebiasaan dalam keluarganya, 

oleh karena itu orang tua harus meningkatkan perilaku disiplinnya dalam 

segala hal sehingga dapat memberi contoh yang baik bagi anaknya dan secara 

tidak sengaja maka tingkat kedisiplinan anaknyapun akan terbentuk dan 

meningkat, karenanya mendidik anak butuh kesabaran dan memiliki kepekaan 

serta teladan yang baik dari orangtuanya terhadap anak. Kesabaran ada, tetapi 
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tidak peka dan teladan yang baik terhadap anak, akan melahirkan anak dengan 

kepribadian yang labil.  

    Berdasar pendapat diatas jelas bahwa banyak hal-hal yang 

mempengaruhi disiplin belajar siswa. Penggunaan dan pemanfaatan waktu 

luang yang baik merupakan faktor dari dalam yang mempengaruhi disiplin 

belajar. Dan faktor dari luar diri siswa yaitu perhatian orang tua dan jalinan 

komunikasi yang baik antara orang tua dan anak, sehingga sianak merasa 

benar-benar diperhatikan dan dipenuhi akan kasih sayang sehingga akan 

bersemangat dalam belajar dan Siswa akan menggunakan waktu luangnya 

untuk belajar dengan baik apabila sejak kecil orang tua telah menerapkan 

pendidikan disiplin dan memberikan contoh atau teladan yang baik pada anak-

anaknya. 

    Berdasar uraian diatas maka menarik minat peneliti untuk mengadakan 

penelitian dengan judul ñHubungan Komunikasi Orang Tua-Anak dan 

Penggunaan Waktu Luang dengan Disiplin Belajar Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Pajangan Tahun Ajaran 2015/2016ò 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan-permasalahan yang 

timbul berkaitan dengan penelitian di SMP N 1 Pajangan dapat diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin belajar siswa. 
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2. Bahwa penggunaan waktu luang berhubungan dengan disiplin belajar 

siswa. 

3. Bahwa komunikasi orang tua-anak berhubungan dengan disiplin belajar 

siswa. 

4. Bahwa komunikasi orang tua-anak dan penggunaan waktu luang 

berhubungan dengan disiplin belajar siswa. 

5. Perlu adanya kerjasama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk 

membimbing siswa. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini 

akan dibatasi pada Hubungan Antara Komunikasi Orang Tua-anak Dan 

Penggunaan Waktu Luang Dengan Disiplin Belajar Siswa Kelas VIII SMP N 

1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah ada hubungan antara komunikasi orang tua-anak dengan disiplin 

belajar siswa kelas VIII  SMP Negeri 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016? 

2. Apakah ada hubungan antara penggunaan waktu luang dengan disiplin 

belajar siswa kelas VIII  SMP Negeri 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016? 
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3. Apakah ada hubungan antara komunikasi orang tua-anak dan penggunaan 

waktu luang dengan disiplin belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Pajangan tahunajaran 2015/2016? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini 

bertujuan : 

1. Untuk mengetahui hubungan antara komunikasi orang tua-anak dengan 

disiplin belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pajangan tahun ajaran 

2015/2016.  

2. Untuk mengetahui hubungan antara penggunaan waktu luang dengan 

disiplin belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pajangan tahun ajaran 

2015/2016. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara komunikasi orang tua-anak dan 

penggunaan waktu luang  dengan disiplin belajar siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah penelitian 

pendidikan dan sebagai pedoman pelaksanaan layanan Bimbingan dan 

Konseling di sekolah. 
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2.  Manfaat Praktis  

Memberikan masukan kepada pihak sekolah untuk meningkatkan 

Disiplin Belajar Siswa. Dan dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk 

membina kerjasama antara pihak sekolah, guru BK dan Orang tua atau 

wali murid siswa untuk meningkatkan Disiplin belajar siswa. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI  

 

A. Deskripsi Teori  

1. Komunikasi Orang tua-anak 

a. Pengertian Komunikasi Orang Tua-anak 

Menurut Enjang (2009:12) Komunikasi sebagai proses satu arah 

dimana seseorang melakukan sesuatu pada orang lain. Komunikassi 

verbal yang dalam prosesnya mencangkup lima pertanyaan, yaitu: 

Who? Says what? In what channel? To whom? With what effet? ( Siapa, 

mengatakan apa,melalui saluran apa, kepada siapa, dengan efek apa).  

Menurut Husaini Usman (2006:346) Komunikasi adalah proses 

penyampaian atau penerimaan pesan dari satu orang kepada orang lain, 

baik langsung maupun tidak langsung, secara tertulis, lisan maupun 

bahasa isyarat. 

Menurut Bahri (2014:13) Secara terminologis, komunikasi 

berarti proses penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada 

orang lain. Dari pengertian ini jelas bahwa komunikasi melibatkan 

sejumlah oranng, dimana seseorang menyatakan sesuatu kepada orang 

lain. Komunikasi dalam konteks ini dinamakan komunikasi atau disebut 

juga komunikasi kemaasyarakatan. Komunikasi jenis ini hanya dapat 

berlangsung ditengah masyarakat. Kecuali komunikasi transcendental, 

maka tanpa masyarakat, komunikasi tidak dapat berlangsung. Meski dia 
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adalah manusia, tetapi bila hidup sendiri, tidak bermasyarakat, maka 

tidak ada komunikasi, karena dia tidak bicara dengan siapapun.  

Menurut Hafied Cangara (2005:19) Komunikasi adalah suatu 

proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan 

pertukaran informasi dengan satu sama laiinya, yang pada gilirannya 

akantiba pada saling pengertian yang mendalam.  

Pengertian Orang tua menurut Kamus Bahasa Indonesia 

(2001:686) yang dimaksud orang tua adalah ayah dan ibu dan anak (jika 

anak itu bersama ayah dan ibu) atau orang lain yang bertanggung jawab 

atas pendidikan anak tersebut atau wali siswa (yang anak tersebut 

tinggal bersama wali). 

Orang tua adalah yang pertama dan utama bertanggung jaawab 

terhadap kelangsungan hidup dan pendidikan anaknya. Oleh karena itu 

sebagai orang tua harus dapat membantu dan memperhatikan terhadap 

segala usaha yang dilakukan anaknya serta dapat memberikan 

pendidikan informal guna membantu pertumbuhan dan perkembangaqn 

anak tersebut untuk mengikuti dan melanjutkan pendidikan pada 

program pendidikan formal di sekolah. 

Menurut Bahri (2014:34) Anak adalah amanat Allah yang tidak 

boleh disia-siakan. Mereka harus diterima dengan segala potensi yang 

dimllikinya. Anak memiliki fitrah berupa bentuk atau wadahyang dapat 

diisi dengan berbagai kecakapan dan ketrampilan yang dapat 

berkembang sesuai dengan kedudukannya sebagai mahluk yang mulia, 
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pikiran perasaan dan kemampuannya berbuat merupakan komponen 

dari fitrah itu. Itulah fitrah Allah yang melengkapi penciptaan anak 

sebagai manusia.   

Berdasar uraian di atas ditekankan komunikasi orang tua dan 

anak adalah proses penyampaian pesan atau pernyataan dan informasi 

baik dari orang tua ke anak, atau dari anak ke orang tua, serta adanya 

interaksi orang tua kepada anak-anaknya secara serius, tanggung jawab, 

dan dengan sepenuh hati. 

b. Fungsi Komunikasi 

Menurut Nurul Ramadhani M (2010:54) fungsi komunikasi 

yaitu: 

1) Fungsi sosial, yakni untuk tujuan kesenangan, untuk menunjukan 

ikatan dengan orang lain, membangun dan memelihara hubungan. 

2) Fungi mengambil keputusan, yakni memutuskan untuk melakukan 

sesuatu atau tidak melakukan sesuatu pada suatu saat tertentu 

seperti: apa yang akan kita makan pagi hari, apakah kita akan 

belajar atau tidak. 

Fungsi komunikasi secara umum adalah sebagai berikut: 

1) Sebagai kendali: fungsi komnikasi sebagai kendali memilki arti 

bahwa komunikasi bertindak untuk mengendalikan perilaku orang 

lain atau anggota dalam beberapa cara yang harus dipatuhi. 
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2) Sebagai motivasi: komunikasi memberikan perkembangan dalam 

memotivasi dengan memberikan penjelasan dalam hal-hal 

kehidupan kita. 

3) Sebagai pengungkapan emosional: komunikasi memiliki peran 

dalam mengungkapkan perasaan-perasaan kepada orang lain, baik 

itu senang, gembira, kecewa, tidak suka dan lain-lain. 

4) Sebagai informasi: komunikasi memberikan informasi yang 

diperlukan dari setiap individu dan kelompok dalam mengabil 

keputusan dengan meneruskan data guna mengenai dan menilai 

pemilihan alternatif. (http://www.artikelsiana.com) 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa komunikasi memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai fungsi 

sosial, mengambil keputusan, pengendalian, memotivasi, dan 

pemberian informasi. 

c. Faktor-faktor  Keberhasilan Komunikasi 

Menurut Bahri (2004:14-15) Ketercapaian komunikasi 

merupakan keberhasilan komunikasi. Keberhasilan itu tergantung dari 

berbagai faktor sebagai berikut: 

1) Komunikator 

Komunikator merupakan sumber dan pengirim pesan. Kepercayaan 

penerima pesan pada komunikator serta keterampilan komunikator 

dalam melakukan komunikasi menentukan keberhasilan 

komunikasi. 
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2) Pesan yang disampaikan 

Keberhasilan komunikasi tergantung dari: 

a) Daya tarik pesan. 

b) Kesesuaian pesan dengan kebutuhan penerima pesan. 

c) Lingkup pengalaman yang sama antara pengirim dan penerima 

pesan tentang pesan tersebut. 

d) Peran pesan dalam memenuhi kebutuhan penerima pesan. 

3) Komunikan 

Keberhasilan komunikasi tergantung dari: 

a) Kemampuan komunikan menafsirkan pesan. 

b) Komunikan sadar bahwa pesan yang diterima memenuhi 

kebutuhannya. 

c) Perhatian komunikan terhadap pesan yang diterima. 

4) Konteks 

Komunikasi berlangsung dalam setting atau lingkungan tertentu. 

Lingkungan yang kondusif (nyaman, menyenangkan, aman, 

menantang) sangat menunjang keberhasilan komunikasi. 

5) Sistem penyampaian 

Sistem penyampaian pesan berkaitan dengan metode dan media. 

Metode dan media yang sesuai dengan berbagai jenis indra 

penerima pesan yang kondisinya berbeda-beda akan sangat 

menunjang keberhasilan komunikasi.  
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Berdasarkan uraian di atas maka keberhasilan komunikasi itu 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: adanya komunikator, 

komunikan, pesan, pesan yang disampaikan harus menarik dan pesan 

tersebut mengandung informasi untuk memenuhi kebutu  han penerima 

pesan, serta sitem penyampaian pesan yang digunakan. 

d. Hambatan dalam komunikasi 

Menurut Nurul Ramadhani M (2010:59) hambatan-hambatan 

dalam komunikasi yaitu: 

1) Ketidak jelasan. 

2) Membuat pilihan yang kurang baik. 

3) Memilih dan memakai media yang salah. 

4) Menghilangkan pesan. 

5) Menjauhkan diri dari audien. 

Beberapa Hambatan komunikasi lainnya yaitu: 

1) Hambatan dari proses komunikasi. 

a) Hambatan dari pengirim pesan, misalnya pesan yang akan 

disampaikan belum jelas bagi dirinya atau pengirim pesan, hal 

ini dipengaruhi oleh perasaan atau situasi emosional. 

b) Hambatan dalam penyandian atau symbol. Hal ini dapat terjadi 

karena bahasa yang digunakan tidak jelas sehingga mempunyai 

arti lebih dari satu, symbol yang digunakan antara si pengirim 

dan penerima tidak sama atau bahasa yang dipergunakan terlalu 

sulit. 
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c) Hambatan media, adalah hambatan yang terjadi dalam 

penggunaaan media komunikasi. 

d) Hambatan dalam bahasa sandi. Hambatan terjadi dalam 

menafsirkan sandi oleh si penerima. 

e) Hambatan dari penerima pesan, misalnya kurang perhatian saat 

menerima atau mendengarkan pesan, sikap prasangka tanggapan 

yang keliru dan tidak mencari informasi lebih lanjut. 

f) Hambatan dalam memberikan balikan. Balikan yang diberikan 

tidak menggambarkan apa adanya akan tetapi memberikan 

interpretative, tidak tepat waktu atau tidak jelas dan sebagainya. 

2) Hambatan fisik. 

Hambatan fisik dapat mengganggu komunikasi yang efektif, cuaca, 

gangguan alat komunikasi, dan lain-lain, misalnya: gangguan 

kesehatan, gangguan komunikasi dan sebagainya. 

3) Hambatan sematik. 

Kata-kata yang dipergunakan dalam komunikasi kadang-kadang 

mempunyai arti mendua yang berbeda, tidak jelas atau berbelit-belit 

antara pemberi pesan dan penerima. 

4) Hambatan psikologis. 

Hambatan psikologis dan sosial kadang-kadang mengganggu 

komunikasi, misalnya: perbedaan nilai-nilai serta harapan yang 

berbeda antara pengirim dan penerima pesan.  

(https://hestuningikrarini. wordpress.com) 
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 Berdasar uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang 

menjadi hambatan-hambatan dalam komunikasi yaitu karena ketidak 

jelasan pesan, penggunaan media yang kurang tepat, kondisi fisik atau 

kesehatan, serta perbedaan nilai-nilai dan harapan antara pengirim dan 

penerima pesan. 

e. Unsur-unsur dalam proses Kommunikasi  

Menurut Nurul Ramadhani M (2010:54-55) Komponen-komponen 

atau unsur-unsur komunikasi yaitu: 

1) Komunikator adalah orang yang menyampaikan pesan. 

2) Komunikan adalah orang yang meneriman pesan. 

3) Pesan adalah pernyataan yang mendukung oleh lambing atau 

aksesoris lainnya. 

4) Media adalah sarana atau aturan yang mendukung pesan bila 

komunikan jauh dari tempatnya atau jumlahnya banyak. 

5) Dampak sebagai pengaruh dari pesan. 

Menurut Husaini Usman (2006:346) unsur-unsur dalam proses 

komunikasi yaitu: 

1) Pengirim pesan (sender) atau komunikator dan materi (isi) pesan. 

2) Bahasa Isyarat (Coding). 

3) Media. 

4) Mengartikan bahaasa isyarat (decoding). 

5) Penerima pesan (komunikan). 

6) Balikan (respon si penerima pesan). 

7) Gangguan yang menghabat komunikasi.  
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Berdasar uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

yang menjadi unsur-unsur komunikasi yaitu adanya komunikator atau 

pengirim pesan, komunikan atau penerima pesan, isi pesan, media, dan 

dampak pengaruh pesan atau respon penerima pesan. 

f. Tujuan dan Manfaat Komunikasi 

Menurut Husaini Usman (2006:346) tujuan dan manfaat 

komunikasi yaitu: 

1) Meningkatkan kemampuan Manajerial dan hubungan sosial. 

2) Menyampaikan dan atau menerima informasi. 

3) Menyampaikan dan menjawab pertanyaan. 

4) Mengubah perilaku (pola pikir, perasaan dan tindakan) melalui 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, motivasi, koordinasi 

dan pengawasan. 

5) Mengubah keadaan sosial. 

6) Dua hal yang dapat mengubah perilaku dan keadaan sosial adalah 

komunikasi dan pengambilan keputusan.  

Tujuan komunikasi secara umum yaitu: 

1) Supaya yang disampaikan komunikator dapat dimengerti oleh 

komunikan. Agar dapat dimengerti oleh komunikan maka 

komunikator perlu menjelaskan pesan utama dengan sejelas-

jelasnya dan sedetail mungkin. 
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2) Agar dapat memahami orang lain. Dengan melakukan komunikasi 

setiap individu dapat memahami individu yang lain dengan 

kemampuan mendengar apa yang dibicarakan orang lain. 

3) Agar pendapat kita diterima oleh orang lain. Komunikasi dan 

pendekatan persuasive merupakan cara agar gagasan kita diterima 

oleh orang lain. 

4) Menggerakan orang lain untuk melakukan sesuatu komunikasi dan 

pendekatan persuasive kita mampu membangun persamaan 

persepsi dengan orang kemudian menggerakkannya sesuai 

keinginan kita. (http://www.artikelsiana.com) 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

komunikasi yaitu untuk meningkatkan kemampuan dalam memahami 

orang lain, untuk menyampaikan dan menerima informasi, agar 

pendapat kita diterima oleh orang lain dan untuk pengambilan 

keputusan. 

g. Pola Komunikasi dalam Keluarga 

Meurut Bahri (2014:111-115) Pola komunikasi dalam keluarga 

yaitu: 

1) Model Stimulus-Respons 

Pola komunikasi yang biasanya terjadi dalam keluarga 

adalah model stimulus-respon (S-R). pola ini menunjukan 

komunikasi sebagai proses ñaksi-reaksiò yang sangat sederhana. 

Pola S-R mengasumsikan bahwa kata-kata verbal (lisan-tulisan), 
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isyarat-isyarat non verbal, gambar-gambar dan tindakan-tindakan 

tertentu akan merangsang orang lain untuk memberikan respon 

dengan cara tertentu. Oleh karena itu, proses ini dianggap sebagi 

pertukaran atau pemindahan informasi atau gagasan. Proses ini 

dapat bersifat timbal balik dan mempunyai banyak efek. Setiap 

efek dapat mengubah tindakan komunikasi berikutnya. Dalam 

relitas pola ini dapat berlangsung negatif.  

Begitulah, di sini orang tua tampaknya harus lebih proaktif 

dan kreatif untuk memberikan rangsangan kepada anak, sehingga 

kepekaan anak atas rangsangan yang diberikan semakin membaik. 

2) Model ABX 

 Pola komunikasi lainya yang sering terjadi dalam 

komunikasi antar anggota keluarga adalah model ABX yang 

dikemukakan oleh Newcomb dari perspektif psikologi-sosial. 

Newcomb menggambarkan bahwa seseorang (A) menyampaikan 

informasi kepada seseorang laiinya (B) mengenai sesuatu (X). 

model tersebut mengasumsikan bahwa orientasi A (sikap) terhadap 

B dan terhadap X saling bergantung, dan ketiganya merupakan 

suatu system yang terdiri dari empat orientasi, yaitu: (1) Orientasi 

A terhadap X, yang meliputi sikap terhadap X sebagai subjek yang 

harus didekati atau dihindari dan atribut kognitif (kepercayaan dan 

tatanan kognitif), (2) orientasi A terhadap B dalam pengertian yang 

sama, (3) orientai B terhadap X, (4) orientasi B terhadap A. 
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 Dalam keluarga suami-istri sering membicarakan anaknya. 

Entah soal sikap dan perilaku anak, pergaulan anak, massalah 

sandang atau pangan anak, masalah pendidikan anak dan 

sebagainya. Ketika pembicaraan kedua orang tua itu berlangsung, 

anak sama sekali tidak tahu. Sebagai objek yang dibicarakan, anak 

hanya menunggu hasilnya dan mungkin melaksanakannya sebatas 

kemampuannya. 

3) Model Interaksional 

Model interaksional ini berlawanan dengan model S-R. 

sementara model S-R mengasumsikan manusia adalah pasif, model 

interaksional menganggap manusia jauh lebih aktif. Komunikasi 

disini digambarkan sebagai pembentukan makna, yaitu penafsiran 

atas pesan atau perilaku orang lain oleh para peserta komunikasi. 

Beberapa konsep penting yang digunakan adalah diri sendiri, diri 

orang lain, symbol, makna, penafsiran, dan tindakan. 

Dalam keluarga interaksi terjadi dalam macam-macam 

bentuk. Yang mengawali interaksi tidak mesti dari orang tua 

kepada anak, tetapi bisa juga sebaliknya, dari anak kepada orang 

tua, atau dari anak kepada anak. Semuanya aktif, reflektif, dan 

kreatif dalam interaksi. Suasana keluarga aktif dan dinamis dalam 

kegiatan perhubungan. Suasana dialogis lebih terbuka, karena yang 

aktif menyampaikan pesan tertentu tidak hanya dari orang tua 

kepada anak, tetapi juga dari anak kepada orang tua atau dari anak 

kepada anak.  
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Pola komunikasi dalam keluarga juga sebagai berikut: 

1) Komunikasi keluarga denga pola laissez-faire, ditandai dengan 

rendahnya komunikasi yang berorientasi konsep, artinya anak tidak 

diarajkan untuk mengembangkan diri secara mandiri, dan juga 

rendah dalam komunikasi yang berorientasi sosial, artinya anak 

tidak membina keharmonisan hubungan dalam membentuk 

interaksi dengan orang tuannya. Anak ataupun orang tua kurang 

atau tidak memahami obyek komunikasi, sehingga dapat 

menimbulkan komunikasi yang salah. 

2) Komunikasi keluarga dengan pola protektif, ditandai dengan 

rendahnya komunikasi dalam orientasi konsep, tetapi tinggi 

komunikasinya dalam orientasi sosial. Kepatuhan dan keselarasan 

sangat dipentingkan. Anak-anak yang berasal dari keluarga yang 

menggunakan pola protektif dalam berkomunikasi mudah dibujuk, 

karena mereka tidak belajar untuk membela atau mempertahankan 

pendapat sendiri. 

3) Komunikasi keluarga dengan pola pluralistik, merupakan bentuk 

komunikasi keluarga yang menjalankan model komunikasi yang 

terbuka dalam memahami ide-ide dengan semua anggota keluarga, 

menghormati minat anggota lain dan saling mendukung. 

4) Komunikasi keluarga dengan pola konsensual, ditandai dengan 

adanya musyawarah mufakat. Bentuk komunikasi keluarga ini 

merupakan komunikasi berorientasi sosial maupun yang 
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berorientasi konsep. Pola ini mendorong dan memberikan 

kesempatan untuk tiap anggota keluarga menyampaikan ide dari 

berbagai sudut pandang, tanpa mengganggu struktur kekuatan 

keluarga. (http://anna-w-fpsi09-web.unair.ac.id) 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan ada berbagai 

pola komunikasi dalam keluarga yaitu pola atau model Stimulus-

Respon sama dengan pola laissez-faire, model atau pola interaksional 

sama dengan pola konsensual. Pola pluralistic dan pola protektif. Darin 

pola-pola tersebut pola yang paling baik untuk digunakan dalam 

keluarga yaitu pola interaksional atau pola konsensual karena suasana 

dalam keluarga ini semuanya aktif, reflektif, kreatif dalam interaksi, 

dan memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota keluarga 

untuk menyampaikan ide-ide dari berbagai sudut pandang. 

h. Aneka Komunikasi dalam Keluarga 

Menurut Bahri (2014: 116-121) Aneka komunikasi dalam keluarga 

meliputi: 

1) Komunikasi Verbal 

Komunikasi verbal adalah suatu kegiatan komunikasi antara 

individu atau kelompok yang menggunakan bahasa sebagai alat 

perhubungan.  

Dalam perhubungan antara orang tua dan anak akan terjadi 

interaksi. Dalam interaksi itu orang tua berusaha mempengaruhi 

anak untuk terlibat secara pikiran dan emosi untuk memperhatikan 

http://anna-w-fpsi09-web.unair.ac.id/
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apa yang akan disampaikan. Anak mungkin berusaha menjadi 

pendengar yang baik dalam menafsirkan pesan-pesan yang akan 

disampaikan oleh orang tua. 

2) Komunikasi Non verbal 

Komunikasi yang berlangsung dalam keluarga tidak hanya 

dalam bentuk verbal, tetapi juga dalam bentuk non verbal. 

Walaupun begitu, komunikasi non verbal suatu ketika bisa 

berfungsi sebagai penguat komunikasi verbal. Fungsi komunikasi 

verbal itu sangat terasa jika komunikasi yang dilakukan secara 

verbal tidak mampu mengungkapkan sesuatu secara jelas.  

Dalam konteks sikap dan perilaku orang tua yang lain, 

pesan non verbal juga dapat menerjemahkan gagasan, keinginan 

atau maksud yang terkandung dalam hati. Tanpa harus didahului 

oleh kata-kata sebagai pendukungnya, tepuk tangan, pelukan, 

usapan tangan, duduk dan berdiri tegak mampu mengekpresikan 

gagasan, keinginan atau maksud. Pelukan atau usapan tangan di 

kepada anak oleh orang tua sebagai pertanda bahwa orang tua 

memberikan kasih sayang kepada anaknya. Tepuk tangan orang tua 

bisajadi ekpresi kegembiraan orang tua atas keberhasilan belajar 

anaknya di sekolah. Sebaliknya perasaan sedih, kecewa atau 

marah, sering membuat seseorang tidak mampu mengungkapkan 

kata-kata dengan benar dan baik. Kegoncangan emosi yang luar 

biasa membuat seseorang lebih banyak diam dari pada berbicara. 
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Sikap dan perilakulah yang banyuak berbicara. Oleh karena itu 

perasaan atau emosi lebih cepat disampaikan dengan pesan non 

verbal ketimbang pesan verbal.  

3) Komunikasi Individual 

Komunikasi individual atau komunikasi interpersonal 

adalah komunikasi yang sering terjadi dalam keluarga. Komunikasi 

yang berlangsung dalam sebuah interaksi antarpribadi, antara 

suami-istri, antara ayah dan anak, antara ibu dan anak, dan antara 

anak dan anak. Ketika suasana sepi, anak-anak sedang tidak ada 

dirumah, suami istri sering berbincang-bincang tentang banyak hal, 

trrutama tentang bagaimana mendidik anak agar nentinya menjadi 

anak agar berbudi pekerti luhur dan berbakti kepada kedua orang 

tua. Pada kesempatan yang lain, orang tua tidak menyia-nyiakan 

waktu senggang untuk berbincang-bincang dengan anak secara 

pribadi tentang sesuatu hal, entah mengenai pelajaran disekolah, 

mengenai pengalaman atau hal-hal apa saja yang dapat dijadikan 

topik perbincangan. Baik ayah atau ibu, masing-masing memiliki 

keinginan untuk bersama-sama dengan anak, duduk santai, 

berbicara sambil bersenda gurau dalam suasana keakraban. Di luar 

pengetahuan ayah dan ibu, sesama anak juga membicarakan 

banyak hal, entah itu pelajaran atau apa sajayang dapat membuat 

mereka semakin akrab dalam ikatan persaudaraan seayah dan 

seibu. 
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4) Komunikasi kelompok 

Hubungan akrab antara orang tua dan anak sangat penting 

untuk dibina dalam keluarga. Keakraban hubungan itu dapat dilihat 

dari frekuensi pertemuan antara orang tua dan anak dalam satu 

waktu dan kesempatan.  

Sebenarnya, pertemuan anggota keluarga untuk duduk 

bersama dalam satu waktu dan kesempatan sangat penting sebagai 

symbol keakraban keluarga. Moment seperti waktu makan, 

menonton televisi, duduk santai, ketika anak sedang bermain-main 

didalam rumah, dapat dimanfaatkan oleh orang tua untuk 

bercengkrama, bersenda guarau atau membicarakan hal-hal yang 

bermanfaat bagi anggota keluarga. Untuk menjalin hubungan yang 

akrab dengan keluarga tidak mesti harus diawali dengan pertemuan 

yang formal. 

Aneka komunikasi dalam keluarga secara umum dapat 

dikelompokan menjadi tiga yaitu: 

1) Komunikasi formal 

Komunikasi formal adalah komunikasi yang terjadi yang terjadi 

untuk membicarakan hal-hal yang bersifat prinsip dalam anggota 

keluarga, dilakukan dalam waktu tertentu, tempat tertentu, dan 

menggunakan cara-cara tertentuyang lazim dalam sebuah 

keluarga. 
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2) Komunikasi semi formal 

Dalam bentuk komuniasi semacam ini, baik masalah, situasi dan 

waktu penyampaian pesan dari komuniktor kepada komunikate 

tidak dalam kondisi yang tertentu, tetapi isi pesan yang 

disampaikan mungkin saja merupakan hal-hal yang sangat penting 

untuk mengubah sikap dan tingkah laku, memberikan pengertian, 

menggugah minat, dan menumbuhkan harapan-harapan. 

Pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung maupun tidak 

langsung kepada pokok pesan atau menggunakan variasi 

penyampaian. Yang penting diperhatikan disini adalah sampainya 

pesan/informasi secara benar kepada pihak komunikate. 

3) Bentuk Komunikasi Non Formal 

Pada bentuk komukasi yang non formal, baik waktu maupun 

tempatnya sama sekali tidak direncanakan. Namun demikian, isi 

pesan yang disampaikan dapat saja hal-hal yang sangat penting 

bagi keluarga. Misalnya pada saat bermain, liburan, pada waktu-

waktu senggang yang pelaksanaan komunikasinya secara langsung 

atau tiba-tiba, tidak melalui persiapan orang tua meminta anaknya 

untuk melakukan suatu pekerjaan. Hal-hal yang dipesankan bukan 

merupakan hal yang prinsip dalam pembentukan sikap, minat dan 

pribadi anggota keluarga. (http://anna-w-fpsi09-web.unair.ac.id)  

Dari berbagai uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

aneka komunikasi dalam keluarga yaitu ada komunikasi verbal, komuikasi 

http://anna-w-fpsi09-web.unair.ac.id/
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non verbal, komunikasi individual, komunikasi kelompok, komunikasi 

formal, komunikasi semi formal dan komunikasi non formal. Dari semua 

aneka komunikasi tersebut sama-sama bertujuan untuk membina 

hubungan yang akrab antara orang tua dan anak serta meningkatkan 

komunikasi yang lebih efektif lagi antara orang tua dan anak. 

Berdasar  uraian  di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

orang tua dan anak adalah proses interaksi atau penyampaian pesan antara 

orang tua kepada anak atau dari anak kepada orang tua dengan 

memanfaatkan kesempatan-kesempatan tertentu untuk bekumpul bersama 

demi menambah keakraban anggota keluarga dan untuk membicarakan 

masalah-masalah yang ada dalam keluarga. 

2. Penggunaan waktu luang 

a. Pengertian Penggunaan Waktu Luang 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 2009 kata 

penggunaan terbentuk dari kata ògunaò yang mendapat suatu awalan 

pe- dan akhiran ïan, yang memiliki arti faedah atau pemanfaatan. 

Sedangkan waktu adalah sekalian rentetan saat yang telah lampau, 

sekarang, dan yang akan datang. Atau saat yang tertentu untuk 

melaksanakan sesuatu. Luang berarti sesuatu yang kosong, 

kelapangan. Jadi penggunaan waktu luang adalah pengambilan faedah 

atau pemanfaatan saat-saat tertentu untuk melaksanakan sesuatu 

manakala ada kekosongan atau dalam keadaan lapang. 
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Menurut Zakiah Darajat (2001:56) Waktu luang adalah waktu 

yang disisihkan untuk beristirahat dari pekerjaan rutin sehari-hari dan 

beristirahat untuk memperbaharui kegiatan. 

Menurut Sofyan Willis (2014:76) Waktu terluang (senggang) 

ialah sisa waktu yang kosong setelah habis belajar (disekolah) dan 

bekerja. 

Menurut Sumadi (2000:5) Pemanfaatan waktu luang adalah 

pemanfaatan waktu yang ada di luar kegiatan jam pelajaran dan 

istirahat, serta waktu yang ada di luar kegiatan membantu orang tua di 

rumah.  

Menurut Haditono (2005:34) Waktu luang yaitu apabila satu 

hari terdiri dari 24 jam, banyak waktu luang yang dilakukan anak, yang 

jelas cara pukul rata ia bersekolah maksimal 6 jam. Kemudian ia 

beristirahat atau tidur selama minimal 8 jam atau maksimal 10 jam. 

Kalau diambil waktu minimal maka setiap hari waktu yang dihabiskan 

untuk sekolah dan tidur kurang lebih 13 jam, yang berarti masih 11 

jam. Katakanlah untuk mandi, berpakaian dan makan pagi (pagi, siang, 

malam) diperlukan waktu 3 jam dan belajar 2 jam sehari, masih ada 

sisa waktu 6 jam yang dikatakan sebagai waktu luang.  

Berdasar uraian di atas dapat disimpulkan bahwa waktu luang 

adalah waktu yang disisihkan dalam arti waktu yang sengaja 

disediakan untuk melakukan kegiatan tertentu guna mengembangkan 

potensi diri. 
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Karena dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah siswa 

maka dapat disimpulkan penggunaan waktu luang adalah 

memanfaatkan sisa waktu yang telah digunakan untuk belajar, 

pemeliharaan jasmani, selain itu untuk kegiatan rutin sebagai anggota 

keluarga. 

b. Karakteristik Waktu Secara Umum: 

Menurut Feryanto (2008:11-12) Karakteristik waktu secara umum 

yaitu: 

1) Kecepatan waktu adalah tetap (konstan). Dalam satu hari, waktu 

terdiri atas 24 jam, ssatu jam 60 menit, dan satu menit 60 detik. 

2) Waktu terus berlalu, tidak mungkin waktu dapat terulang kembali. 

Jika terjadi peristiwa dimasa lalu, sekarang hanya tinggal kenangan. 

Begitupun waktu yang akan dating. Tidak mungkin menjadi waktu 

kini. 

3) Ada keterbatasan waktu,ketentuan waktu dalam satu hari sudah 

diperjelasakan, yaitu 24 jam. Selain itu, kamupun menjumpai 

bahwa setelah pagi aka nada siang, setelah siang aka nada malam, 

setelah malam aka nada pagi kembali. Begitulah waktu terus 

berputar dalam satu hari. 

4) Waktu akan terus berputar tanpa henti seiring dengan jalannya 

kehidupan. Kamu tidak dapat menghentikannya, walaupun selama 

satu detik pun.   
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa karakteristik waktu yaitu: dalam satu hari terdiri dari 24 jam, 

waktu tidak dapat terulang kembali, ada keterbatasan waktu dan waktu 

akan terus berputar tanpa henti seiring dengan jalannya kehidupan. 

c. Permasalahan Penggunaan Waktu Luang 

Sekarang kita perhatikan bagaimana anak-anak dalam sehari-

harinya mengisi waktu luang yang ada, maka dapat dinikmati berbagai 

jenis kegiatan yang dilakukan anak. Dalam mengisi kegiatannya 

sebagian besar berupa permainan dengan teman-temannya atau 

bermain sendiri. Diantara para siswa sekolah lanjutan nampak masih 

banyak yang mempunyai kebiasaan mengisi waktu luang mereka 

dengan aktifitas yang sekedar menghabiskan waktu, tanpa ada manfaat 

yang dapat menunjang tercapainya aktifitas belajar mereka di sekolah. 

Siswa lebih suka melakukan kegiatan-kegiatan yang dirasakan sebagai 

suatu kenikmatan. 

Menurut Winkel (2009:115) Permasalahan yang timbul dalam 

kehidupan siswa di sekolah, salah satu diantaranya adalah masalah 

penggunaan waktu luang, yang memiliki arti tidak mempunyai hobi, 

tidak puas karena membuang waktu dengan ngeluyur, pengaruh jelek 

dari teman yang membawa ke bentuk-bentuk rekreasi yang merugikan, 

pacaran dengan problem-problem mereka. 

Permasalahan yang biasanya ditemukan dalam pemanfaatan 

waktu luang ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya: 
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1) Remaja cenderung tidak menyukai pemanfaatan waktu luang 

dengan sesuatu yang menurutnya menuntut pemikiran dan beban 

target.  

2) Waktu luang dianggap remaja sebagai waktu untuk melakukan 

apapun yang disenangi semata. 

3) Bagi orang tua waktu luang adalah waktuyang harus dimanfaatkan 

untuk sesuatu yang bermanfaat dan produktif dari sudut pandang 

orang tua, bukan dari sudut pandang anak. 

4) Orang tua menganggap bahwa waktu luang adalah waktu sia-sia, 

anak diwaktu luang dianggap tidak memanfaatkan waktu secara 

maksimal. Ketika anak selonjoran ditempat tidur dengan membawa 

buku komik atau novel, sedang main game, jalan-jalan atau sekedar 

nonton televisi, maka cenderung kita anggap mereka telah 

membuang waktu. (http://haseo2.blogspot.co.id) 

Berdasar uraian di atas disebutkan tentang permasalahan waktu 

luang dalam kehidupan anak antara lain beraneka ragamnya pengaruh 

yang ada dalam lingkungan sekitar kehidupan anak, ada pengaruh yang 

baik dan pengaruh yang buruk. Dan apabila dipelajari umpan balik dari 

pengaruh yang datang dari lingkungan pergaulan anak maka pengaruh 

buruklah yang cenderung lebih mudah diterima anak dari pengaruh-

pengaruh yang baik. Masalah waktu luang ini akan menjadi lebih sulit 

diatasi bila mana situasi dan kondisi suatu lingkungan pergaulan anak 

belum mampu menyediakan fasilitas-fasilitas yang diperlukan untuk 

sasaran kegiatan-kegiatan anak yang sehat dan produktif. 
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d. Langkah Mengatasi  Waktu Luang. 

Menurut Feryanto (2008:12) Langkah untuk mengisi waktu luang 

yaitu: 

1) Membuat rencana kegiatan yang akan kamu lakukan. 

2) Memprioritaskan setiap kegiatan berdasarkan tingkat 

kepentingannya. 

3) Mengerjakan setiap rencana kegiatan secara terfokus sehingga 

hasilnya juga akan baik.  

Untuk mengelola waktu luang ada beberapa langkah sebagai berikut: 

1) Membagi waktu. 

Utama pelajar adalah belajar, baik disekolah, rumah, ataupun 

tempat kursus. Seorang pelajar harus melakukan pengaturan atas 

waktu dan kegiatan belajar. Bagi seorang pelajar mengatur waktu 

tidak berarti ia harus menghabiskan waktunya untuk belajar. 

Seorang pelajar tetep membutuhkan waktunya untuk bersosialisasi, 

bersantai dan lain sebagainya. 

2) Membuat jadwal. 

Untuk mempermudah pengaturan kegiatan, soerang pelajar dapat 

menerapkan pula sistem jadwal kegiatan di sekolah untuk 

mengatur jadwal kegiatan di rumah. Dengan kata lain jadwal 

kegiatan yang didapat di sekolah kemudian ditambahkan 

denganjadwal kegiatan pribbadi dirumah. 
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3) Menjalankan jadwal. 

Seorang siswa setelah membuat jadwal harus menepati jadwal 

tersebut. Pembuatan jadwal yang baik yaitu jadwal yang jujur, 

sesuai dengan kemampuan, bukan jadwal yang bagus. 

4) Evaluasi. 

Jadwal yang dibuat terlalu longgar dalam artian sering dapat 

ditepati dalam waktu yang lebih singkat daripada target, ada 

baiknya jadwal dipadatkan.  

5) Penggunaan alat bantu. 

Pengaturan waktu dapat dipermudah pelaksanaannya dengan 

digunakannya alat bantu. Alat yang paling sederhana adalah 

agenda. Agenda berfungsi sebagai tempat mencatat jadwal dan 

daftar kegiatan. Dengan adanya agenda, seseorang dapat 

memeriksa dulu jadwalnya sebelum membuat janji baru. 

(http://haseo2.blogspot.co.id ) 

Berdasar uraian di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah  untuk mengelola atau mengatasi waktu luang yaitu: harus bisa 

membagi waktu, membuat jadwal atau rencana kegiatan, mengerjakan 

atau menjalankan jadwal, evaluasi dan penggunaan alat bantu. Dengan 

menmuat dan menjalankan langkah-langkah tersebut maka waktu yang 

kita milki akan bermanfaat dengan baik dan waktu luang tidak 

terbuang sia-sia. 
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e. Jenis-jenis waktu luang 

Jenis-jenis waktu luang siswa di SMP N 1 Pajangan sebagai berikut : 

1) Waktu libur semesteran 

Yaitu waktu yang ada pada saat liburan semester, untuk sementara 

waktu para siswa terbebas dari pekerjaan rutinnya ke sekolah. 

2) Hari Minggu 

Setelah 6 hari bersekolah, hari minggu merupakan saat yang 

banyak untuk beristirahat, karena anak diliburkan dari sekolah 

selama 1 hari dalam seminggu. 

3) Hari-hari Besar Nasional 

Pada hari-hari besar nasional yang telah ditentukan oleh 

pemerintah, ini biasanya diliburkan dari sekolah. 

4) Kekosongan jam pelajaran di sekolah 

Di sekolah suatu saat terjadi kekosongan jam pelajaran 

dikarenakan guru tidak hadir. 

Berdasar uraian tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

waktu luang anak adalah waktu tertentu ketika individu terbebas dari 

pekerjaan rutin yang menjadi kewajibannya. Dan waktu luang tersebut 

dapat diisi atau digunakan dengan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat, 

produktif, positif dengan membuat dan menjalankan jadwal kegiatan yang 

telah dibuatnya. 
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3. Disiplin belajar 

a. Pengertian Disiplin Belajar 

Menurut Nizar (2009:22) kata ñdisiplinò memiliki beberapa 

makna di antaranya, menghukum, melatih dan mengembangkan kontrol 

diri sang anak. Dengan disiplin akan membantu anak untuk 

mengembangkan kontrol dirinya, dan membantu anak untuk mengenali 

perilaku yang salah lalu mengoreksinya.  

Menurut Tuwuh Trinayadi (2013:35) Disiplin diri adalah suatu 

sikap mental untuk mengendalikan diri supaya kita tidak melakukan 

pelanggaran terrhadap peraturan yang telah ditetapkan dalam rangka 

mencapai suatu tujuan. Peraturan ini baik yang dibuat sendiri maupun 

dibuat orang lain. 

Menurut Slameto (2013:2) Belajar ialah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya.  

Menurut Sardiman (2011:30) Belajar itu senantiasa merupakan 

perubahan tingkahlaku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan 

misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain 

sebagainya.  

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2013:127) 

Belajar merupakan proses dari perkembangan hidup manusia. Dengan 

belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu 
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sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi 

hidup tidak lain adalah hasil dari belajar. Kita pun hidup menurut hidup 

dan bekerja menurut apa yang telah kita pelajari. Belajar itu bukan 

sekedar pengalaman. Belajar adalah suastu proses, dan bukan suatu 

hasil. Karena itu, belajar berlangsung secara aktif dan integrative 

dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu 

tujuan. 

Menurut Muhamad Surya (2004:48) Dalam Psikologi 

pendidikan, Belajar diartikan sebagai suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa pengertian disiplin belajar adalah suatu sikap mengendalikan diri 

sesuai peraturan untuk memperoleh suatu perubahan dalam diri sendiri 

melalui berbagai kegiatan seperti membaca, mendengar, mengamati dan 

meniru. 

b. Cara meningkatkan disiplin. 

Menurut Trisnayadi (2013:36-37) Untuk dapat menegakan 

disiplin, langkah pertama yang harus dilakukan adalah mengubah sikap 

mental setiap individu. Sikap mental yang memandang disiplin sebagai 

suatu beban harus diubah sebagai sikap yang menggap disiplin sebagai 

suatu syarat mutlak yang harus dipenuhi demi tercapainya suatu tujuan 
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yang telah ditetapkan. Diharapkan dengan menganggap disiplin sebagai 

syarat mutlak untuk mencapai suatu tujuan, dengan sendirinya aka 

timbul upaya untuk memenuhi syarat tersebut, sehingga disiplin akan 

ditegakkan dengan sendirinya. Disamping mengubah sikap mental, 

untuk menegakkan suatu disiplin, dalam pelaksanaannya perlu 

ditempuh melalui: 

1) Keteladanan dari setiap pemimpin dan tokoh masyarakat, seperti 

falsafah kepemimpinan yang dianut oleh Negara kita Indonesia 

yaitu ñIng Ngarso Sung Tulodoò (di depan memberikan teladan 

yang baik) yang mengandung pengertian bahwa seorang pemimpin 

harus mampu memberikan teladan bagi orang-orang yang 

dipimpinnya. 

2) Paksaan, dalam arti dibrikan sanksi yang tegas kepada setiap orang 

yang tidak disiplin dengan tidak pandang bulu, siapapun yang 

melanggar disiplin harus dikenakan sanksi sesuai dengan 

pelanggaran yang dilakukannya. 

3) Kesadaran setiap individu, kesadaran setiap individu untuk 

menegakkan disiplin merupakan tingkatan disiplin yang paling 

tinggi. Kesadaran disiplin ini bisa timbul oleh karena adanya 

pemahaman dan pengertian yang mendalam tentang disiplin itu 

sendiri, disamping itu keteladanan dan paksaan dapat pula 

menimbulkan kesadaran dalam berdisiplin.   
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Berdasar uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa cara 

untuk meningkatkan disiplin yaitu dengan cara mengubah sikap mental 

dengan keteladanan dari setiap pemimpin, hukuman atau sanksi bagi 

siapa saja yang tidak disiplin, dan dari kesadaran setiap individu. 

c. Tujuan disiplin. 

Menurut Semiawan (2008:92) Tujuan disiplin bukan untuk 

melarang kebebasan atau mengadakan penekanan, melainkan 

memberikan kebebasan dalam batasan kemampuannya untuk ia kelola. 

Sebaliknya, kalau berbagai larangan itu amat ditekankan kepadanya,ia 

akan merasa terancam dan frustasi serta membrontak, bahkan akan 

mengalami rasa cemas yang merupakan suatu gejala yang kurang baik 

dalam pertumbuhan seseorang. 

Menurut Semiawan (2008:93) Disiplin membantu anak 

menyadari apa yang diharapkan dan apa yang tidak diharapkan darinya, 

dan membantunya bagaimana mencapai apa yang diharapkan darinya 

tersebut. Disiplin terjadi bila pengaruh diberikan oleh seseorang yang 

memberikan rasa aman dan tumbuh dari pribadi yang berwibawa serta 

dicintai, bukan dari orang yang ditakuti dan berkuasa. 

Berdasar uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan 

disiplin yaitu untuk memberikan kebebasan dalam batasan 

kemampuannya untuk dikelola dan membantu anak menyadari apa yang 

diharapkan dan yang tidak diharapkan darinya, dan membantunya 

bagaimana mencapai apa yang diharapkan dari dirinya tersebut. 
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d. Perlunya Disiplin 

Menurut Tuôu (2004:35). Pentingnya disiplin bagi siswa sebagai 

berikutu: 

1) Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak 

menyimpang. 

2) Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan 

tuntutan lingkungan. 

3) Cara menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukan peserta didik 

terhadap lingkungannya. 

4) Untuk mengatur keseimbangan kegiatan inividu satu dengan 

individu lain. 

5) Menjauhi siswa melakukan hal-hal yang dilarang di sekolah. 

6) Mendorong siswa melakukan hal-hal yang baik dan benar.     

Peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang 

baik, positif, dan bermanfaat baginya dan lingkunngannya, kebiasaan 

baik itu menyebabkan ketenangan jiwanya dan lingkungannya. Disiplin 

berperan penting dalam membentuk individu yang berciri keunggulan. 

Tuôu (2004:37) mengemukakan disiplin itu pentinng karena alasan 

berikut:   

1) Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri siswa berhasil 

dalam belajarnya. Sebaliknya, sisiwa yang kerap kali melanggar 

ketentuan sekolah pada umumnya terhambat optimalisasi dan 

prestasinya. 
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2) Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan juga kelas menjadi 

kurang kondusif bagi kegiatan pembelajaran. Secara positif disiplin 

memberi dukungan lingkungan yang tenang dan tertib bagi proses 

pembelajaran. 

Menurut Sulistyowati (2001:3) agar seorang siswa dapat belajar 

dengan baik siswa harus bersikap disiplin terutama dalam hal sebagai 

berikut: 

1) Disiplin dalam menepati jadwal belajar (harus mempunyai jadwal 

kegiatan belajar untuk dirinya sendiri). 

2) Disiplin dalam mengatasi semua godaan yang akan menunda waktu 

belajar. 

3) Disiplin terhadap diri sendiri untuk dapat menumbuhkan kemauan 

dan semangat belajar baik disekolah dan dirumah. 

4) Disiplin dalam menjaga kondisi fisik agar selalu sehat dan fit 

dengan cara makan teratur dan bergizi serta berolah raga teratur. 

Berdasar uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa perlunya 

disiplin itu untuk menciptakan perilaku yang tidak menyimpang, 

memudahkan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, selalu 

menjalankan atau menaati jadwal kegiatan, dan memberi dukungan 

lingkungan yang tenang dan tertib bagi proses pembelajaran. 

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar. 

Menurut Ngalim Purwanto (2002:102) Faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar yaitu: 
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1) Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut 

faktor individual. Seperti: factor kematangan atau pertumbuhan, 

kecerdasan, latihan, motivasi dan factor pribadi. 

2) Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut factor sosial. 

Seperti: faktor keluarga atau keadaan rumah tangga, guru dan cara 

mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam belajar mengajar, 

lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta motivasi sosial. 

Menurut Muhibin Syah (2003:144) Secara Global factor-faktor 

yang mempengaruhi belajar siswa dapat kita bedakan menjadi tiga 

macam yaitu: 

1) Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa), yaitu keadaan (kondisi 

jasmani dan rohani siswa). 

2) Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yaitu kondisi lingkungan 

di sekitar siswa. 

3) Faktor Pendekatan Belajar yaitu jenis upaya belajar siswa yang 

meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

factor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu factor yang timbul dari 

dalam idividu itu sendiri, seperti: kecerdasan, motivasi dan kondisi 

kesehatan jasmani dan rohaninya. Dan factor yang timbul dari luar 

individu itu sendiri, seperti: kondisi keluarga, lingkungan, fasilitas 

untuk belajar dan kesempatan yang ada untuk belajar. 
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f. Beberapa Aktivitas Belajar 

Menurut Abu Ahmad dan Widodo Supriyono (2013:132-137) 

beberapa aktivitas belajar antara lain: 

1) Mendengarkan. 

Dalamproses belajar mengajar disekolah sering ada ceramah atau 

kuliah dari guru atau dosen. Tugas pelajar atau mahasiswa adalah 

mendengarkan. Tidak semua orang dapat memanfaatkan situasi ini 

untuk belajar. Bahkan para pelajar atau mahaasiswa yang diam 

mendengarkan ceramah itu mesti belajar. Apabila hal 

mendengarkan mereka tidak didorong oleh kebutuhan, motivasi, 

dan tujuan tertentu, maka sia-sialah pekerjaan mereka. Tujuan 

belajar merekatidak tercapai karena tidak adanya set-set yang tepat 

untuk belajar. 

2) Memandang. 

Meskipun pandangan kita tertuju pada suatu objek visual, apabila 

dalam diri kita tidak terdapat kebutuhan, motivasi, serta set tertentu 

untuk mencapai tujuan, maka pandangan yang ddemikian tidak 

termasuk belajar. 

3) Meraba, membau, dan mencicipi/mengecap. 

Meraba, membau dan mengecap adalah aktivitas sensoris seperti 

halnya pada mendengarkan dan memandang. Segenap situasi yang 

dapat diraba, dicium dan dicecap merupakan situasi yang memberi 

kesempatan bagi seseorang untuk belajar. Hal aktivitas meraba, 
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aktivitas membau dan aktivitas mengecap dapat dikatakan belajar, 

apabila aktivitas-aktivitas tersebut didorong oleh kebutuhan, 

motivasi untuk mencapai tujuan dengan menggunakan set tertentu 

untuk memperoleh perubahan tingkah laku tertentu. 

4) Menulis dan mencatat. 

Tidak semua aktivitas mencatat adalah belajar. Aktivitas mencatat 

yang bersifat menurun, menjiplak atau mengkopi adalah tidak dapat 

dikatakan sebagai aktivitas belajar. Mencatat yang termasuk sebagai 

belajar yaitu apabila dalam mencatat itu orang menyadari kebutuhan 

dan tujuannya. Serta menggunakan set tertentu nantinya berguna 

bagi pencapaian tujuan belajar.  

5) Membaca. 

Belajar memerlukan set. Bembaca untuk keperluan belajar harus 

pula menggunakan set. Membaca dengan set misalnya dengan mulai 

memperhatikan judul-judul bab, topik-topik utama dengan 

berorientasi kepada kebutuhan dan tujuan. Kemudian memilih topik 

yang relevan dengan kebutuhan atau tujuan itu. Tujuan kita akan 

menentukan materi yang dipelajari. Di sini kita menentukan set 

untuk membuat catatan-catatan yang perlu. Sementara membaca 

cataatlah setiap pertanyaan yang muncul dalam benak kita, kalau 

perlu dengan alternatif-alternatif jawabannya. 

6) Membuat ikhtisar atau ringkasan dan menggarisbawahi. 

Banyak orang yang merasa terbantu belajarnya karena 

menggunakan ikhtisar-ikhtisar materi yang dibuatnya. Ikhtisar atau 
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ringkasan ini memang dapat membantu kita dalam mengingat atau 

mencari kembali materi dalam bukubuntuk masa-masa yang akan 

datang. Untuk keperluan belajar yang intensif, bagaimanapun juga 

hanya membuat iktisar saja tidak cukup, sementara membaca pada 

hal-hal yang penting kita beri garis bawah (underlining). Hal ini 

sangat membantu kita dalam usaha menentukan kembali materi itu 

dikemudian hari. 

7) Mengamati table-tabel, diagram-diagram dan bagan-bagan. 

Dalam buku ataupun lingkunngan lain sering kita jumpai table-

tabel, diagram, ataupun bagan-bagan. Materi non-verbal semacam 

ini sangat berguna bagi kkita dalam mempelajari materi yang 

relevan itu. Demikian pula gambar-gambar, peta-peta dan lain-lain 

dapat menjadi bahan ilustratif yang membantu pemahaman kita 

tentang sesuatu hal. 

8) Menyusun paper atau kertas kerja. 

Dalam membuat paper, pertama yang perlu mendapat perhatian 

ialah rumusan topik paper itu. Dari rumusan topik-topik itu kita 

akan dapat menentukan materi-materi yang relevan. Kemudian kita 

perlu mengumpulkan materi-materi yang akan ditulis kedalam paper 

dengan mencatatkan pada buku notes atau kartu-kartu catatan. Paper 

yang baik memerlukan perencanaan yang masak dan terlebih dulu 

mengumpulkan ide-ide yang menunjang serta penyediaan sumber-

sumber yang relevan. 
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9) Mengingat. 

Mengingat dengan maksud agar ingat tentang sesuatu belum 

termasuk dalam aktivitas belajar. Mengingat yang didasaari atas 

kebutuhan serta kesadaran untuk mencapai tujuan belajar lebih 

lanjut adalah termasuk aktivitas belajar, apalagi jika mengingat itu 

berhubungan dengan aktivitas-aktivitas belajar laiinya. 

10) Berfikir. 

Berfikir adalah termasuk aktivitas belajar. Dengan berfikir orang 

menemukan penemuan baru, setidak-tidaknya orang menjadi tahu 

tentang hubungan antar sesuatu. 

11) Latihan atau praktek. 

Latihan atau praktek adalah termasuk aktivitas belajar. Orang yang 

melakukan kegiatan berlatih tentunya sudah mempunyai dorongan 

untuk mencapai tujuan tertentu yang dapat menngembangkan suatu 

aspek pada dirinya. Orang yang berlatih atau berpraktek sesuatu  

tentunya menggunakan set tertentu sehingga setiap gerakan atau 

tindakannya terarah pada suatu tujuan.  

Berdasar uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa beberapa 

aktivitas belajar yaitu: mendengarkan, memandang, meraba, membau, 

mencicipi/mengecap, menulis dan mencatat, membaca, membuat 

ikhtisar atau ringkasan dan menggaris bawahi, mengamati table-tabel, 

diagram-diagram, dan bagan-bagan, menyusun paper atau kertas kerja, 

mengingat, berfikir dan latihan atau praktek. 
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g. Kiat-kiat untuk mengatasi masalah belajar. 

Menurut Sofyan S Willis (2009:175) kiat-kiat untuk mengatasi 

masalah belajar adalah sebagai berikut: 

1) Orang tua berusaha membantu anak belajar, misalnya bagaimana 

mengerjakan PR dan tugas lain. 

2) Berdiskusi tentang keberadaan sekolah dan kesulitan belajar pada 

umumnya. 

3) Melengkapi pendidikan umum disekolah formal dengan pendidikan 

agama dikeluarga. 

4) Ketrampilan atau pendidikan non formal 

5) Menciptakan lingkungan keluarga belajar.  

Berdasar uraian di atas dapat ditarik kesimpulan hal-hal untuk 

mengatasi masalah belajar yaitu: adanya perhatian orang tua terhadap 

msalah belajar anaknya, adanya keseimbangan antara pendidikan 

formal dengan pendidikan agama, dan lingkungan keluarga yang 

mendukung belajar. 

h. Prinsip-prinsip Belajar dan ciri-ciri perubahan dalam belajar 

Menurut Muhamad Surya (2004:49) prinsi-prinsip belajar 

sebagai berikut: 

1) Perubahan sebagai hasil belajar ditandai dengan ciri-ciri sebagai 

berikut: 

a. Perubagan yang disadari. 

b. Perubahan yang bersifat kontinyu dan fungsional. 
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c. Perubahan yang bersifat positif dan aktif. 

d. Perubahan yang bersifat relatif permanen dan bukan yang 

bersifat temporer, dan bukan karena proses kematangan, 

pertumbuhan atau perkembangan. 

e. Perubahan yang bertujuan dan terarah. 

2) Hasil belajar ditandai dengan seluruh aspek pribadi. 

3) Belajar merupakan suatu proses yang disengaja. 

4) Belajar terjadi karena ada dorongan dan tujuan yang ingin dicapai. 

5) Belajar merupakan suatu bentuk pengalaman yang dibentuk secara 

sengaja, sistematis dan terarah. 

Menurut Abu Ahmad dan Widodo Supriyono (2013:129-130) 

ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam belajar yaitu: 

1) Perubahan yang terjadi secara sadar. 

Ini berarti bahwa individu yang belajar, akan menyadari terjadinya 

perubahan itu atau sekurang-kurangnya individu itu merasakan telah 

terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya. 

2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional. 

Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri individu 

berlangsung terus menerus dan tidak statis. Satu perubahan yang 

terjadi akan menyebabkan perubahan yang berikutnya dan akan 

berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar berikutnya. 

3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. 

Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa 

bertambah dan bertujuan untuk memperoleh suatu yang lebih baik 
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dari sebelumnya. Dengan demikian, makin banyak usaha belajar itu 

dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahan yang diperoleh. 

Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak 

terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha individu itu 

sendiri. 

4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. 

Perubahan yang bersifat sementara atau temporer yang terjadi hanya 

untuk beberapa saat saja, seperti berkeringat, keluar air mata, 

menangis, dan sebagainya tidak dapat digolongkan sebagai 

perubahan dalam arti belajar. Perubahan yang terjadi karena proses 

belajar bersifat menetap atau permanen. Ini berarti bahwa tingkah 

laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap. 

5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. 

Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada 

tujuan yang akan dicapai. Perubahan belajar terarah perubahan 

tingkah laku yang benar-benar disadari. 

6) Perubahan mencangkup seluruh aspek tingkah laku. 

Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu proses 

belajar, meliputi perubaahan keseluruhan tingkah laku. Jika 

seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan  mengalami 

perubahantingkah laku secara menyeluruh dalam sikap kebiasaann, 

ketrerampilan, pengetahuan dan lain sebagainya. 
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Berdasar uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

perubahan-perubahan tingkah laku dari proses belajar yaitu perubahan 

yang disadari, perubahan bersifat kontinyu atau terus menerus, 

perubahan yang bersifat positif dan aktif dan perubahan tersebut 

bersifat permanen tidak sementara serta perubahan tersebut bertujuan 

dan terarah.  

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

disiplin belajar adalah keseluruhan sikap dan perbuatan yang disengaja 

dan timbul atas dasar kesadaran dirinya sendiri yang bersifat kontinyu 

atau terus menerus dan permanen, dengan menaati dan melaksanakan 

berbagai kegiatan belajar. Serta perubahan yang bersifat permanen dan 

bertujuan atau terarah. 

 

B. Kerangka Berfikir  

1. Hubungan antara komunikasi orang tua-anak dengan disiplin belajar. 

Komunikasi orang tua dan anak merupakan proses penyampaian 

atau pemberian pesan baik dari orang tua ke anak atau dari anak ke orang 

tua, sehingga apa yang menjadi harapan orang tua dapat dilaksanakan oleh 

anak dengan usaha yang dimilikinya dan orang tua dapat mengerti apa 

yang diinginkan oleh anak serta dengan adanya komunikasi yang baik 

antara orang tua dan anak orang tua tahu sikap kepribadian anaknya. 

Komunikasi orang tua sangat berpengaruh terhadap kedisipilinan 

belajar anaknya. Bila sejak kecil anaknya telah dilatih untuk selalu disiplin 
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maka sikap itu akan tumbuh dan tertanam dalam diri anak hingga ia 

dewasa bahkan sampai akhir hayatnya. Hubungan komunikasi antara 

orang tua dan anak berdampak besar dengan sikap dan kepribadian anak. 

Bila komunikasi terjalin dengan baik maka akan menjadikan si anak 

berkepribadian baik dan mempunyai sikap disiplin yang tinggi. 

Berdasar uraian di atas, diduga ada hubungan yang positif antara 

komunikasi orang tua-anak dengan disiplin belajar. 

2. Hubungan antara penggunaan waktu luang dengan disiplin belajar. 

Waktu luang merupakan waktu yang tersisa setelah digunakan 

untuk melakukan kegiatan yang pokok sehari-hari, waktu luang bukanlah 

waktu untuk bermalas-malasan. Banyak anak terutama remaja tidak tahu 

apa yang harus dikerjakan pada waktu yang kosong tersebut. 

Pemanfaatan waktu luang dengan baik dan mengisinya dengan 

kegiatan-kegiatan yang positif yang dapat meningkatkan disiplin 

belajarnya. Saat ada waktu luang dirumah digunakan untuk membaca buku 

pelajaran, mengerjakan tugas sekolah, atau menngulang kembali pelajaran 

yang diberikan oleh guru disekolah. Begitu juga saat ada waktu luang 

disekolah seperti saat jam pelajaran kosong digunakan untuk membaca 

buku pelajaran diperpustakaan. Sehingga waktu luang yang dimiliki tidak 

terbuang sia-sia. Bila waktu luang digunakan dengan baik maka akan 

meningkatkan rasa kedisiplinan. 

Berdasar uraian di atas,diduga ada hubungan positif antara 

penggunaan waktu luang dengan disiplin belajar siswa. 
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3. Hubungan antara komunikasi orang tua-anak dan penggunaan waktu luang   

dengan disiplin belajar. 

Masalah disiplin belajar bukan hanya tanggung jawab sekolah saja 

tetapi juga tanggung jawab orang tua, karena orang tua merupakan tokoh 

yang penting dalam kehidupan anak. Agar anak dapat berhasil dalam 

belajarnya maka diperlukan fasilitas-fasilitas belajar, situasi yang 

mendukung dalam belajar siswa untuk belajar dengan baik. 

Dengan demikian anak dapat menggunakan waktu belajarnya dengan 

lebih efisien, karena fasilitas belajar yang diperlukan sudah disediakan 

orang tuanya. Selain itu anak memerlukan perhatian yang lain yaitu 

perhatian dalam mengatur waktu untuk belajar, bantuan dalam mengatasi 

kesulitan belajar dan memberikan dorongan untuk belajar. Orang tua juga 

harus mengawasi dan memberikan waktu yang cukup untuk belajar anaknya 

dan anak dapat memanfaatkan waktunya untuk belajar, maka anak dapat 

belajar dengan nyaman, tenang, dan bersemangat, maka proses belajar berjalan 

dengan lancar yang pada akhirnya akan meningkatkan disiplin belajar. 

Berdasar uraian di atas, diduga ada hubungan positif antara 

komunikasi orang tua-anak dan penggunaan waktu luang dengan disiplin 

belajar. 

 

C. Pengajuan Hipotesis 

1. Pengertian Hipotesis 

 Menurut Margono (2007: 67)  Hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin 
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atau paling tinggi tingkat kebenarannya. Secara teknik, hipotesis adalah 

pernyataan mengenai keadaan populasi yang akan diuji kebenarannya 

melalui data yang akan diperoleh dari sampel penelitian. Secara statistik, 

hipotesis merupakan pernyataan keadaan paramenter yang akan diuji 

melalui statistik sampel.    

 Menurut Sugiyono (2013:96) Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 

teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiric 

dengan data.  

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:64) mengemukakan bahwa 

hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara, terhadap 

penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Dengan demikian 

hipotesis merupakan jawaban dari rumusan masalah yang masih bersifat 

sementara dan masih perlu ada pembuktian secara empiris. 

2. Manfaat Hipotesis: 

a. Menjelaskan masalah penelitian. 

b. Menjelaskan variabel-variabel yang akan diuji. 

c. Pedoman untuk memilih metode analisis data. 

d. Dasar untuk membuat kesimpulan penelitian. 
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Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka dapat dirumuskan 

hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Ada Hubungan Positif antara Komunikasi Orang Tua-anak dengan 

Disiplin Belajar Siswa Kelas VIII  SMP Negeri 1 Pajangan Tahun Ajaran 

2015/2016. 

2. Ada Hubungan Positif antara penggunaan waktu luang dengan disiplin 

belajar Siswa Kelas VIII  SMP Negeri 1 Pajangan Tahun Ajaran 

2015/2016. 

3. Ada Hubungan Positif antara komunikasi orang tua-anak dan penggunaan 

waktu luang dengan disiplin belajar Siswa Kelas VIII  SMP Negeri 1 

Pajangan Tahun Ajaran 2015/2016. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Waktu Penelitian danTempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 1 Pajangan Tahun 

Ajaran 2015/2016 dan waktu penelitian bulan Februari sampai dengan Juli 

2016. 

 

B. Variabel Penelitian 

1. Pengertian Variabel. 

 Menurut Sugiyono (2013: 61) Variabel penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

 Menurut Margono (2007:133) Variabel penelitian dapat diartikan 

sebagai pengelompokan yang logis dari dua atribut atau lebih.  

2. Macam-macam Variabel. 

   Menurut Sugiyono (2013:61-64), macam variabel dalam penelitian 

dibedakan menjadi empat, yaitu: 

a. Variabel Independen / variabel bebas adalah merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). 

b. Variabel Dependen / variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
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c. Variabel Moderator / variabel Independen ke dua yaitu variabel yang 

mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) hubungan antara 

variabel independen dengan dependen. 

d. Variabel Intervening yaitu variabel yang secara teoritis mempengaruhi 

hubungan antara variabel independen dengan dependen menjadi 

hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan diukur. 

e. Variabel Kontrol yaitu variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan 

sehingga hubungan variabel independen terhadap dependen tidak 

dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak ditelliti. 

3. Penentuan Variabel Penelitian. 

Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah : 

a. Komunikasi Orang Tua-anak (X1), variabel bebas. 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan komunikasi orang tua-

anak yaitu komunikasi yang terjadi antara orang tua dan anak, sejauh 

mana orang tua memperhatikan masalah belajar anaknya. 

b. Penggunaan Waktu Luang ( X2 ), variabel bebas. 

Dalam penelitian ini waktu luang yang dimaksud adalah waktu 

senggang yang bisa dimanfaatkan atau dipergunakan oleh siswa untuk 

belajar. 

c. Disiplin Belajar (Y), variabel terikat. 

Dalam penelitian ini yang dimakssud disiplin belajar adalah sejauh 

mana tingkat kesadaran dan keteraturan siswa tentang kegiatan 

belajarnya. 
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C. Metode Penentuan Subjek  

1. Populasi  

 Menurut Sugiyono (2013:117) Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakateristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan  

 Menurut Margono (2007:118) Populasi adalah seluruh data yang 

menjadi perhatian kita dalam suatu ruang llingkup dan waktu yang kita 

tentukan. 

 Menurut Suharsimi Arikunto (2010:173) Populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua 

elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya adalah 

penellitian populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut studi populasi 

atau studi sensus.  

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditelliti kemudian ditarik kesimpulan. Populasi penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pajangan Tahun Ajaran 2015/2016 

yang berjumlah kurang lebih 150 siswa yang terdiri dari lima kelas. 

Tabel 1. Jumlah siswa kelas VIII SMP N 1 Pajangan  

Tahun Ajaran 2015/2016 

 

No Kelas Jumlah 

1 VIII A  30 

2 VIII B  30 

3 VIII C  30 

4 VIII D  30 

5 VIII E  30 

Jumlah 150 
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2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2013:118) Sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut Bila populasi besar, 

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari 

dari sampel itu diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang 

diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili).  

Menurut Margono (2007:121) Sampel adalah sebagai bagian dari 

populasi, sebagai contoh dengan diambil menggunakan cara-cara tertentu. 

Menurut (Sugiyono, 2013:118) Cara pengambilan sampel dapat 

menggunakan teknik sampling. Teknik sampling dibedakan menjadi dua 

yaitu: 

a. Probability Sampling 

Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik Probability 

Sampling meliputi: 

1) Simple Random Sampling 

Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota 

sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi itu. 
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2) Proportionate Stratified Random Sampling 

Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota atau 

unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional. 

3) Disproportionate Stratified Random Sampling 

 Teknik ini digunakan untuk menentukan jumlah sampel, 

bila populasi berstrata tapi kurang proporsional. 

4) Cluster Sampling (Area Sampling) 

 Teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan 

sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, 

missal penduduk dari suatu Negara, propinsi atau kabupaten. 

b. Nonprobability Sampling   

Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik 

Nonprobability Sampling meliputi: 

1) Sampling Sistematis 

Sampling Sistematis adalah teknik pengambilan sampel 

berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah diberi nomer 

urut. 

2) Sampling Kuaota 

Sampling kuota adalah teknik untuk menentukan sampel 

dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah 

kuota yang diinginkan. 
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3) Sampling Insidental 

Sampling insidental adalah teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan atau 

incidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 

sempel, bila dipandang orang yang ditemui itu cocok sebagai 

sumber data. 

4) Sampling Purposive 

Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. 

5) Sampling Jenuh 

Sampling  jenuh  adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

6) Snowball Sampling  

Snowball sampling adalah teknik penentuan sampel yang 

mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar.  

Dalam penelitian ini dipakai teknik quota cluster random sampling 

yaitu sampel dengan cara menetapkan lebih dahulu jumlah sampel sebanyak 

60 siswa dan masing-masing kelas diambil 12 siswa, pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik atau cara undian.  

 

D. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2013:199) Angket atau kuesioner adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.  
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Suharsimi Arikunto (2002:173) alat-alat yang digunakan untuk 

penelitian meliputi: tes, angket/ kuisioner, observasi, wawancara, skala 

bertingkat, dan dokumentasi. 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 

dengan metode angket untuk ketiga variable yaitu : 

1. Angket layanan komunikasi orang tua-anak 

2. Angket penggunaan waktu luang 

3. Angket  disiplin belajar siswa 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:194) Angket adalah sejumlah 

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang diketahui. 

Adapun keuntungan angket menurut Suharsimi Arikunto (2010:195) yaitu: 

1.  Keuntungan Metode Angket 

a. Tidak perlu hadirnya peneliti. 

b. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden. 

c. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing-masing 

dan menurut waktu senggang responden. 

d. Dapat dibuat anonym sehingga responden bebas, jujur dan tidak malu-

malu dalam menjawab. 

e. Dapat dibuat tersetabdar sehingga semua responden dapat diberi 

pertanyaan yang benar-benar sama. 
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E. Instrument Penelitian 

Berdasarkan metode yang peneliti pilih maka dalam instrument 

penelitian ini peneliti menggunakan angket atau kuesioner. 

4. Pengertian angket 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:194) Angket atau kuesioner 

adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam arti tentang pribadinya atau hal-hal yang 

ia ketahui.  

Menurut Burhan (2006:123) Angket merupakan serangkaian atau 

daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis kemudian dikirim untuk 

diisi responen, setelah diisi oleh responden angket dikirim kembali kepada 

peneliti. 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan angket atau 

kuesioner yaitu daftar pertanyaan yang digunaan untuk memperoleh 

informasi-informasi tentang pribadinya atau hal-hal lain yang dibutuhkan 

oleh peneliti. 

5. Jenis-jenis angket 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:195) Kuesioner dapat dibeda-

bedakan atas bebarapa jenis, tergantung pada sudut pandang antar lain: 

a. Dipandang dari cara menjawab, maka ada:  

1) Kuesioner terbuka, yaitu memberi kesempatan kepada responden 

untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri. 

2) Kuesioner tertutup, maka sudah disediakan jawabannya sehingga 

responden tinggal memilih. 
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b. Dipandang dari jawaban yang diberikan ada: 

1) Kuesioner langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya. 

2) Kuesioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab tentang 

orang lain. 

c. Dipandang dari bentuknya maka ada: 

1) Kuesioner pilihan ganda, yang dimaksud adalah dengan kuesioner 

tertutup. 

2) Kuesioner isian, yang dimaksud adalah kuesioner terbuka. 

3) Check list, sebuah daftar, dimana responden tinggal membubuhkan 

tanda check (ã) pada kolom yang sesuai.  

Berdasarkan uraian di atas maka jenis angket yang digunakan oleh 

peneliti yaitu jika dipandang dari cara menjawabnya yaitu kuesioner 

tertutup karena sudah disediakan jawabannya, jika dipandang dari jawaban 

yang diberikan yaitu kuesioner langsung karena responden menjawab tentang 

dirinya, dan jika dipandang dari bentuknya yaitu kuesioner pilihan ganda. 

3. Prosedur pembuatan angket 

Menurut Suharsimi Arikunto ( 2010:209 ) mengemukakan prosedur 

yang hendak ditempuh dalam pengadaan instrumen yang baik adalah : 

a. Perencanaan  dan penulisan item atau butir soal. 

b. Penyutingan, yaitu melengkapi instrumen dengan pedoman, surat 

pengantar, kunci jawaban, dan lain-lain yang perlu.  

c. Ujicoba, baik dalam skala kecil maupun besar. 

d. Penganalisaan hasil, analisis item, melihat pola jawaban, peninjauan 

sasaran-sasaran, dan sebagainya. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka prosedur yang digunakan oleh 

peneliti dalam membuat angket adalah: 

a. Perencanaan dan pembuatan butir soal 

1) Variabel Komunikasi Orang Tua-anak 

a) Definisi Variabel  

Komunikasi orang tua-anak yaitu komunikasi yang 

terjadi antara orang tua dan anak, sejauh mana orang tua 

memperhatikan masalah belajar anaknya. 

b) Menjabarkan Definisi menjadi Indikator 

Berdasarkan definisi di atas maka indikator yang 

terdapat pada variabel komunikasi orang tua-anak adalah: 

(1) Kesadaran orang tua-anak akan pentingnya komunikasi. 

(2) Lingkungan keluarga yang menunjang keberhasilan komunikasi. 

(3) Perhatian orang tua terhadap anak. 

(4) Keakraban antara orang tua dan anak.  

c) Membuat kisi-kisi 

Tabel 2. Kisi-kisi Komunikasi Orang Tua-anak 

 

No Indikator  Nomor Item 
Skor 

Item 

1 

 

Kesadaran orang tua-anak akan 

pentingnya komunikasi 

1, 2, 3, 4, 5 5 

2 

 

Lingkungan keluarga yang 

menunjang keberhasilan 

komunikasi 

6, 7, 8, 9, 10 5 

3 

 

Perhatian orang tua terhadap 

anak 

11, 12, 13, 14, 

15 

5 

4 Keakraban antara orang tua dan 

anak 

16,17,18, 19, 

20 

5 

Jumlah Item 20 
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2) Variabel Penggunaan waktu luang 

a) Definisi Variabel  

Waktu luang adalah waktu senggang yang bisa dimanfaatkan 

atau dipergunakan oleh siswa untuk belajar 

b) Menjabarkan Definisi menjadi Indikator 

Berdasarkan definisi diatas maka indikator yang terdapat pada 

penggunaan waktu luang yaitu: 

(1)  Kegiatan saat ada waktu senggang atau waktu luang. 

(2) Langkah mengatasi waktu luang. 

(3) Cara mengisi waktu liburan sekolah. 

(4) Memanfaatkan jam pelajaran kosong. 

c) Membuat kisi-kisi 

Tabel 3. Kisi-kisi Penggunaan Waktu Luang 

 

No Indikator  Nomor Item 
Skor 

Item 

1 

 

Kegiatan saat ada waktu 

senggang atau waktu luang 

1, 2, 3, 4, 5 5 

2 

 

Langkah mengatasi waktu 

luang 

6, 7, 8, 9, 10 5 

3 Cara mengisi waktu luang. 11, 12, 13, 14, 15 5 

4 Memanfaatkan jam pelajaran 

kosong. 

16,17,18, 19, 20 5 

Jumlah Item 20 

 

3) Variabel Disiplin Belajar 

a) Definisi Variabel 

    Disiplin belajar adalah sejauh mana tingkat kesadaran, 

tanggung jawab dan keteraturan siswa dalam belajarnya. 
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b) Menjabarkan Definisi menjadi Indikator 

    Berdasarkan definisi di atas maka indikator yang terdapat 

pada disiplin belajar yaitu: 

(1) Keteladanan sikap disiplin 

(2) Kesadaran menegakan disiplin. 

(3) Tanggung jawab. 

(4) Proses 

c) Membuat Kisi-kisi 

Tabel 4. Kisi-kisi Disiplin Belajar 

 

No Indikator  Nomor Item 
Skor 

Item 

1 Keteladanan sikap disiplin. 1, 2, 3, 4, 5 5 

2 Kesadaran menegakan disiplin. 6, 7, 8, 9, 10 5 

3 Tanggung jawab. 11, 12, 13, 14, 15 5 

4 Proses 16,17,18, 19, 20 5 

Jumlah Item 20 

 

b. Pembuatan butir soal dan penelitian 

    Berdasarkan kisi-kisi yang telah dirumuskan dalam table 2, 3, 

dan 4 untuk dibuat butir soal. Untuk komunikasi orang tua-anak dibuat 

20 butir soal, penggunaan waktu luang 20 butir soal dan disiplin 

belajar 20 soal. 

    Pada penelitian ini skor yang diberikan untuk pilihan yang 

menyatakan positif skor 4 untuk jawaban A, Skor 3 untuk jawaban B, 

Skor 2 untuk jaawaban C, Skor 1 untuk jawaban D. dan sebaliknya 

untuk pilihan yang menyatakan negative Skor 1 untuk jawaban A, 
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Skor 2 untuk jawaban B, Skor 3 untuk jawaban C, Skor 4 untuk 

jawaban D. 

c. Uji coba instrument 

Setelah instrumen di susun tidak berarti langsung dipakai dalam 

penelitian, akan tetapi harus diujicobakan terlebih dahulu. Uji coba ini 

untuk mengetahui sejauh mana tingkat reliabilitas dari validitas 

angket tersebut. Subyek yang digunakan untuk uji coba adalah dari 

populasi yang berbeda yakni pada 20 siswa kelas VIII yang bukan 

menjadi sampel dalam penelitian. Tujuan dilakukan uji coba 

instrumen adalah untuk mengetahui persyaratan validitas dan 

reliabilitas. 

a) Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti 

sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur 

(tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. 

Suatu tes dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi 

apabila tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan 

hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud 

dikenakannya tes tersebut. Suatu tes yang menghasilkan data yang 

tidak relevan dengan tujuan diadakannya pengukuran dikatakan 

sebagai tes yang memiliki validitas rendah. 

Sisi lain yang sangat penting dalam konsep validitas adalah 

kecermatan pengukuran. Suatu tes yang validitasnya tinggi tidak 
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saja akan menjalankan fungsi ukurnya dengan tepat akan tetapi 

juga dengan kecermatan tinggi, yaitu kecermatan dalam 

mendeteksi perbedaan-perbedaan kecil yang ada pada atribut yang 

diukurnya. 

Pengertian validitas sangat erat berkaitan dengan tujuan 

pengukuran. Oleh karena itu dalam membuat angket diusahakan 

agar angket tersebut benar-benar dapat mengungkapkan data dari 

variabel yang diteliti secara tepat. Validitas dapat diklasifikasikan 

menjadi beberapa jenis, yaitu: 

(1) Validitas isi 

Validitas isi adalah validitas yang diperoleh bila alat ukur 

tersebut mengukur suatu konsep yang dikehendaki pada suatu 

derajat tertentu. Alat ukur tersebut mampu mengungkap isi dari 

suatu komponen atau variabel. 

(2) Validitas konstruk 

Validitas konstruk adalah validitas yang diperoleh bila suatu 

alat ukur mengukur suatu konstruk hipotesis pada derajat 

tertentu. Validitas ini berkenaan dengan kesanggupan alat 

mengukur pengertian-pengertian yang terkandung dalam materi 

yang diukur. 

(3) Validitas ramalan 

Validitas ramalan adalah validitas dimana alat ukur dapat 

meramal kemampuan satu individu yang bekerja pada waktu 

mendatang. 
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(4) Validitas konkuren 

Validitas konkuren adalah validitas yang diperoleh apabila skor 

dari suatu alat ukur berhubungan dengan skor dari alat ukur 

yang lain yang telah mapan yang diberikan dalam waktu yang 

sama. 

(5) Validitas logis 

Validitas logis adalah validitas dimana alat ukur disusun secara 

logis. Jadi ukuran validitas dilihat dari kelengkapan devinisi-

devinisi yang ada. 

(6) Validitas empiris 

validitas empiris adalah ukuran kevalidan yang dilihat dari 

adanya kecocokan antara hasil pengukuran dengan keadaan 

sebenarnya yang berdasarkan pengalaman. 

Adapun teknis korelasi yang digunakan untuk mencari 

validitas angket dalam penelitian ini adalah teknik korelasi Product 

Moment Karl Pearson dengan angka kasar rumus korelasi Product 

Moment Karl Pearson dalam Suharsimi Arikunto (2010:48) 

adalah:  

 rxy  = 
( )[ ] ( )[ ]2222 YYNXXN

YXXYN

ä-ää-ä

äÖä-ä

 

Keterangan:  

 : Koefisien korelasi antara variabel x dan y  

 : Jumlah responden 
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 : Jumlah perkalian antara skor item dengan skor total  

 : Jumlah X kuadrat 

 : Jumlah Y kuadrat 

 : Jumlah X (jumlah skor item) 

 : Jumlah Y (jumlah skor total) 

Uji signifikan dinyatakan valid jika rxy empirik lebih besar atau 

sama dengan rxy teoritik (yang terdapat dalam tabel) pada taraf 

signifikansi 5 %. 

Setelah mengetahui hasil dari perhitungan rumus tersebut 

kemudian dikoreksi lagi dengan korelasi bagian total (Part Whole) 

dengan rumus sebagai berikut:  

     rtp : SDt ï SDp 

                              rpq  =   

    (SD
2
t +  SD

2
pï 2) (rtp : SDt - SDp) 

 

Keterangan: 

rpq = Koefisien korelasi bagian total 

rtp = Koefisien korelasi antara skor butir dan total 

SDt  = Simpang baku skor faktor 

SDp  = Simpang baku skor butir (Sutrisno Hadi, 2001:290) 

b) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas diterjemahkan dari kata reliability. Pengukuran 

yang dimiliki reliabilitas tinggi maksudnya adalah pengukuran 

yang dapat menghasilkan data yang reliabel. Dan untuk 
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mengetahui reliabilitas dalam penelitian ini digunakan rumus alpha 

dari cronbach dengan alasan jawaban dari setiap butir lebih dari 

satu pilihan. Sebagaimana yang dinyatakan Suharsimi Arikunto 

bahwa rumus alpha digunakan untuk mencari reliabilitas 

instrument yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal 

bentuk uraian, dengan rumus sebagai berikut:  

 

(Suharsimi Arikunto, 2010:50) 

Keterangan:  

 : reliabilitas instrument 

 : banyak butir pertanyaan atau banyaknya soal  

    : jumlah varians butir  

        : varians total  

Langkah selanjutnya adalah menafsirkan angka koefisien 

reliabilitas. Sedangkan untuk mengetahui tingkat keandalannya 

berpedoman pada penggolongan berikut ini : 

1) Antara 0,800 sampai dengan 1.000 = Sangat tinggi 

2) Antara 0,600 sampai dengan 0,800 = Tinggi 

3) Antara 0,400 sampai dengan 0,600 = Cukup 

4) Antara 0,200 sampai dengan 0,400 = Rendah 

5) Antara 0,000 sampai dengan 0,200 = Sangat rendah 
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Dalam menghitung koefisien kedalam setelah uji kesahihan 

setiap butir soal. Dari hasil uji validitas atau kesahihan tersebut 

dapat diketahui butir soal yang dinyatakan sahih. Butir soal yang 

dinyatakan sahih adalah butir soal yang diuji reliabilitasnya.  

Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas instrumen dengan 

menggunakan komputerisasi program SPS 2000 Sutrisno Hadi dan 

Yuni Pamardiningsih menunjukkan bahwa instrumen komunikasi 

orang tua-anak diperoleh koofisien reliabilitas Alpha (rtt) = 0,919 

dengan peluang galat 0,000 < 0,05. Jadi, instrumen komunikasi 

orang tua-anak mempunyai reliabilitas yang sangat tinggi. 

Penggunaan waktu luang diperoleh koofisien reliabilitas Alpha (rtt) 

= 0,878 dengan peluang galat 0,000 < 0,05. Jadi, instrumen 

penggunaan waktu luang mempunyai reliabilitas yang sangat 

tinggi. Disiplin belajar diperoleh kooefisien reabilitas Alpha (rtt) = 

0,892 dengan peluang galat 0,000 < 0,05. Jadi, instrumen disiplin 

belajar mempunyai reabilitas yang sangat tinggi. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisa univariat 

Untuk mengidentifikasi masing-masing variabel maka dihitung 

ukuran tendensi sentral yang terdiri dari mean, modus, dan standar deviasi 

dari masing-masing variabel. Untuk itu dalam penelitian ini digunakan 

rumus-rumus sebagai berikut: 
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a.  Rumus untuk menghitung Rerata (Mean) 

 

(Sutrisno Hadi, 2009:54) 

Keterangan: 

 : rerata 

 : jumlah nilai dikalikan frekuensi 

 : jumlah individu 

b.  Rumus untuk menghitung Median  

 

(Sutrisno Hadi, 2009:55) 

Keterangan : 

 :  Median 

 :  batas bawah nyata dari interval yang mengandung median  

 :  frekuensi kumulatif dibawah interval yang mengandung median. 

 :  frekuensi interval yang mengandung median  

i :  lebih interfal 

N :  jumlah (frekuensi) individu dalam distribusi 

c.  Rumus untuk menghitung Modus 

Mo = 3 Median ï 2 Mean 

(Sutrisno Hadi, 2009: 55) 
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d. Rumus untuk menghitung standart Deviasi 

2  

(Sutrisno Hadi, 2009:55) 

Keterangan: 

SD : standar deviasi 

 : jumlah kuadrat skor X 

N : jumlah individu 

2. Analisis Bivariat 

Analisa bivariat digunakan untuk mengukur koefisien korelasiantar 

variabel bebas dengan variabel terikatnya. Dengan kata lain analisa ini 

digunakan untuk melakukan uji hipotesis pertama, kedua dan ketiga. Dalam 

penelitian ini rumus yang digunakan adalah teknik korelasi Product 

Moment Karl Pearson dengan rumus: 

 

Keterangan:  

 : Koefisien korelasi antara variabel x dan y  

 : Jumlah responden 

 : Jumlah keseluruhan skor variabel bebas 

 : Jumlah keseluruhan skor variabel terikat 

: Jumlah perkalian antara skor variabel bebas dengan 

variabel terikat  

 : Jumlah X kuadrat 

  : Jumlah Y kuadrat 
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Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya nilai yang diperoleh dari 

hasil perhitungan, maka nilai r tersebut dikonsultasikan dengan nilai r tabel 

pada taraf signifikan 5%. Adapun tolak ukurnya adalah bila harga r hitung 

(empiris) lebih besar dari harga  r tabel (teoritik) atau p kurang dari 0,05, 

maka hipotesis alternatif (Ho) diterima. Begitu pula sebaliknya apabila 

harga r hitung lebih kecil dari harga r tabel maka hipotesis alternatif (Ho) 

ditolak. 

3. Analisis Multivariat  

Analisis ini digunakan untuk mengukur koefisien korelasi antara 

variabel-variabel bebas bersama-sama dengan variabel terikatnya. 

Sedangkan rumus yang digunakan adalah analisis regresi ganda. Melalui 

teknik ini akan diperoleh harga koefisien determinasi (R
2
) hubungan antara 

tiga variabel bebas secara sumbangan masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Rumus-rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut:  

a. Mencari Persamaan Garis Regresi  

 

(Sutrisno Hadi, 2001:57) 

Keterangan:  

Y  : variabel terikat  

X  : variebel bebas  

a  :  bilangan koefisien  

K  : bilangan konstanta 
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b. Mencari Koefisien Korelasi  

 

Keterangan:  

 : koefisien korelasi antara Y dengan X 

  : koefisien predictor X 

  : koefisien predictor X 

  : koefisien predictor X 

 : jumlah produk antara X dengan Y 

 : jumlah produk antara Xdengan Y 

 : jumlah produk antara X dengan  Y 

 : jumlah kriterium Y  

c. Menguji signifikansi korelasinya  

 

Keterangan : 

 : harga F garis regresi  

    : cacah kasus  

    : cacah predictor 

    : koefisien korelasi antara kriterium dengan predictor  

d. Mencari Sumbangan Relatif (SR)  

 

(Sutrisno Hadi, 2001:59) 
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Keterangan:  

   : sumbangan relative prediktor  

     : jumlah kuadrat regresi  

     : jumlah kuadrat residu  

 

e. Mencari Sumbangan Efektif (SE) 

SE%X =SR%XxR
2
 

(Sutrisno Hadi, 2001:59) 

Keterangan:  

SE%X : sumbangan efektif prediktor 

SR%X : sumbangan relative prediktor 

R
2
 : koefisien determinan   
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

Pada bab ini akan disajikan secara berturut-turut mengenai laporan hasil 

penelitian yang telah dilakukan yang meliputi deskripsi data, pengujian 

persyaratan analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan penelitian. 

Penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu variabel komunikasi orang tua-anak (X1) 

dan penggunaan waktu luang (X2) sebagai variabel bebas disiplin belajar (Y) 

sebagai variabel terikat. 

A. Deskripsi Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui angket yang disebarkan 

kepada 60 responden pada siswa kelas VIII  SMP Negeri 1 Pajangan tahun 

ajaran 2015/2016. Skor yang diperoleh dari masing-masing butir pernyataan 

tiap-tiap variabel ditabulasikan dan dihitung dengan rumus-rumus tertentu 

yang telah disampaikan pada Bab III. Pada pembahasan berikut ini akan 

disajikan deskripsi data yang telah diperoleh dalam penelitian. Di dalam 

deskripsi data akan disajikan mengenai Mean (M), Median (Me), Modus (Mo) 

dan simpangan baku dari masing-masing variabel yang telah ada dalam 

penelitian dan disajikan pada distribusi frekuensi data dan histogram dari 

masing-masing variabel. Adapun untuk mengetahui secara lengkap mengenai 

data dalam penelitian ini dapat dilihat dalam uraian sebagai berikut : 
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1. Variabel komunikasi orang tua-anak 

Data tentang layanan komunikasi orang tua-anak diperoleh melalui 

angket yang bersifat tertutup dengan jumlah item sebanyak 19 butir. 

Adapun skor yang digunakan dalam angket tersebut 1-4 sehingga 

berdasarkan skor tersebut maka variabel komunikasi orang tua-anak 

memiliki rentang skor 19-76. Berdasar data induk yang diperoleh dari 

responden pada penelitian ini diperoleh skor terendah 40 dan skor tertinggi 

70.  

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi data tentang komunikasi orang tua-

anak, maka histogram frekuensi data adalah: 
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Gambar 1. Histogram komunikasi orang tua-anak 

Dengan menggunakan rumus tendensi sentral diperoleh data Mean 

(M) = 53,88, Median (Me) = 51,93, Modus (Mo) = 48,50, SB (SD) = 7,65. 

Selanjutnya skor tersebut dikategorikan menurut Sutrisno Hadi (2006: 24) 

untuk pengkategorian gejala yang diamati didasarkan pada mean ideal dan 

SD ideal dengan rumus : untuk mean ideal yaitu = 1/2 (skor tertinggi + 

 39,5 45,5 51,5 57,5 63,5 69,5 75,5 
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skor terendah) dan untuk SD ideal = 1/6 (skor tertinggi ï skor terendah). 

Dari rumus tersebut maka untuk variabel komunikasi orang tua-anak 

diperoleh mean ideal empirik sebesar 53,5 dan untuk SD ideal sebesar 5,5. 

Pengkategorian komunikasi orang tua-anak menjadi tiga kategori 

yaitu baik, cukup, dan kurang. Kategori tersebut didasarkan pada 

simpangan baku dan rerata ideal. Dipilihnya tiga kategori ini karena 

distribusi gejalanya berdistribusi normal dan kriteria ini menggunakan 

jarak pengukuran yang sama. Penggolongannya sebagai berikut : 

Kategori baik = (xi  +  1SDi) ï Skor tertinggi 

Kategori cukup = (xi  -  1SDi) ï ( xi  +  1SDi) 

Kategori kurang = Skor terendah ï ( xi  -  1SDi) 

Atas dasar rumus di atas, maka pengkategorian dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 5. Klasifikasi data komunikasi orang tua-anak 

 

Kelas Interval Frekuensi 
Frekuensi 

Persentase (%) 
Kategori 

59.00 - 70.00 16 26.67 Baik 

48.00 - 59.00 33 55.00 Cukup 

37.00 - 48.00 11 18.33 Kurang 

Jumlah 60 100,00  

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dinyatakan bahwa data 

komunikasi orang tua-anak meliputi 26,67% berada pada kategori baik, 

55% berada pada kategori cukup dan 18,33% berada pada kategori kurang. 

Dengan demikian dikatakan bahwa data komunikasi orang tua-anak pada 
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siswa kelas VIII  SMP Negeri 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016 

cenderung berkategori cukup. 

2. Variabel penggunaan waktu luang 

Data tentang penggunaan waktu luang diperoleh melalui angket 

yang bersifat tertutup dengan jumlah item sebanyak 19 butir. Adapun skor 

yang digunakan dalam angket tersebut 1-4 sehingga berdasarkan skor 

tersebut maka variabel penggunaan waktu luang memiliki rentang skor 19-

76. Berdasar data induk yang diperoleh dari responden pada penelitian ini 

diperoleh skor terendah 39 dan skor tertinggi 67.  

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi data tentang penggunaan 

waktu luang, maka histogram frekuensi data adalah: 
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Gambar 2. Histogram penggunaan waktu luang 

Dengan menggunakan rumus tendensi sentral diperoleh data Mean 

(M) = 51,57, Median (Me) = 51,11, Modus (Mo) = 51, SB (SD) = 6,15. 

 38,5 43,5 48,5 53,5 58,5 63,5 68,5 
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Selanjutnya skor tersebut dikategorikan menurut Sutrisno Hadi (2006: 24) 

untuk pengkategorian gejala yang diamati didasarkan pada mean ideal dan 

SD ideal dengan rumus : untuk mean ideal yaitu = 1/2 (skor tertinggi + 

skor terendah) dan untuk SD ideal = 1/6 (skor tertinggi ï skor terendah). 

Dari rumus tersebut maka untuk variabel penggunaan waktu luang 

diperoleh mean ideal empirik sebesar 53 dan untuk SD ideal sebesar 4,67. 

Pengkategorian penggunaan waktu luang menjadi tiga kategori 

yaitu baik, cukup, dan kurang. Kategori tersebut didasarkan pada 

simpangan baku dan rerata ideal. Dipilihnya tiga kategori ini karena 

distribusi gejalanya berdistribusi normal dan kriteria ini menggunakan 

jarak pengukuran yang sama. Penggolongannya sebagai berikut : 

Kategori baik = (xi  +  1SDi) ï Skor tertinggi 

Kategori cukup = ( xi  -  1SDi) ï ( xi  +  1SDi) 

Kategori kurang = Skor terendah ï ( xi  -  1SDi) 

Atas dasar rumus di atas, maka pengkategorian dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 6. Klasifikasi data penggunaan waktu luang 

 

Kelas Interval Frekuensi 
Frekuensi 

Persentase (%) 
Kategori 

57.67 - 67.00 6 10.00 Baik 

48.33 - 57.67 36 60.00 Cukup 

39.00 - 48.33 18 30.00 Kurang 

Jumlah 60 100,00  

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dinyatakan bahwa data 

penggunaan waktu luang meliputi 10% berada pada kategori baik, 60% 
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berada pada kategori cukup dan 30% berada pada kategori kurang. Dengan 

demikian dikatakan bahwa data penggunaan waktu luang pada siswa kelas 

VIII  SMP Negeri 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016 cenderung 

berkategori cukup. 

3. Variabel disiplin belajar  

Data tentang disiplin belajar diperoleh melalui angket yang bersifat 

tertutup dengan jumlah item sebanyak 19 butir. Adapun skor yang 

digunakan dalam angket tersebut 1-4 sehingga berdasarkan skor tersebut 

maka variabel disiplin belajar memiliki rentang skor 19-76. Berdasar data 

induk yang diperoleh dari responden pada penelitian ini diperoleh skor 

terendah 47 dan skor tertinggi 83.  

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi data tentang disiplin belajar, maka 

histogram frekuensi data adalah: 
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Gambar 3. Histogram disiplin belajar 

 46,5 53,5 60,5 67,5 74,5 81,5 88,5 
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Dengan menggunakan rumus tendensi sentral diperoleh data Mean 

(M) = 62,45, Median (Me) = 62,83, Modus (Mo) = 64, SB (SD) = 7,87. 

 Selanjutnya skor tersebut dikategorikan menurut Sutrisno Hadi (2006: 24) 

untuk pengkategorian gejala yang diamati didasarkan pada mean ideal dan 

SD ideal dengan rumus : untuk mean ideal yaitu = 1/2 (skor tertinggi + 

skor terendah) dan untuk SD ideal = 1/6 (skor tertinggi ï skor terendah). 

Dari rumus tersebut maka untuk variabel disiplin belajar diperoleh mean 

ideal empirik sebesar 65 dan untuk SD ideal empirik sebesar 6. 

Pengkategorian disiplin belajar menjadi tiga kategori yaitu tinggi, 

sedang, dan rendah. Kategori tersebut didasarkan pada simpangan baku 

dan rerata ideal. Dipilihnya tiga kategori ini karena distribusi gejalanya 

berdistribusi normal dan kriteria ini menggunakan jarak pengukuran yang 

sama. Penggolongannya sebagai berikut : 

Kategori tinggi = (xi  +  1SDi) ï Skor tertinggi 

Kategori sedang = (xi  -  1SDi) ï ( xi  +  1SDi) 

Kategori rendah = Skor terendah ï ( xi  -  1SDi) 

Atas dasar rumus di atas, maka pengkategorian dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabe7. Klasifikasi data disiplin belajar 

 

Kelas Interval Frekuensi 
Frekuensi 

Persentase (%) 
Kategori 

71.00 - 83.00 8 13.33 Tinggi 

59.00 - 71.00 35 58.33 Sedang 

47.00 - 59.00 17 28.33 Rendah 

Jumlah 60 100,00  
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dinyatakan bahwa data 

disiplin belajar pada siswa meliputi 13,33% berada pada kategori tinggi, 

58,33% berada pada kategori sedang dan 28,33% berada pada kategori 

rendah. Dengan demikian dikatakan bahwa data disiplin belajar pada siswa 

kelas VIII  SMP Negeri 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016 cenderung 

berkategori sedang. 

 

B. Pengujian Persyaratan Analisis 

Sebelum dilakukan uji analisis data maka uji persyaratan dalam 

analisis data yang harus terpenuhi meliputi sampel diambil secara random, 

distribusi skor harus normal, hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat bersifat linier. Persyaratan pertama yaitu sampel diambil secara random 

sudah terpenuhi. Selanjutnya dilakukan uji normalitas, uji linieritas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas hubungan dilakukan untuk mengetahui kondisi 

masing-masing variabel penelitian apakah variabel tersebut memiliki skor 

yang berdistribusi normal atau tidak. Adapun teknik yang digunakan 

dalam uji normalitas ini adalah kai kwadrat (c
2
). Untuk menguji 

signifikansi kai kwadrat hasil perhitungan pada penelitian ini 

menggunakan taraf signifikansi 5%. Interpretasi hasil uji normalitas adalah 

jika harga kai kwadrat dengan p > 0,05, maka variabel tersebut 

berdistribusi normal. Berikut ini akan disajikan dari masing-masing 

variabel : 
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a.  Hasil uji normalitas variabel komunikasi orang tua-anak 

Hasil uji normalitas sebaran variabel komunikasi orang tua-anak 

diperoleh kai kwadrat sebesar 2,504 dengan p = 0,981 > 0,05, maka 

data tersebut berdistribusi normal. 

b.  Hasil uji normalitas variabel penggunaan waktu luang 

Hasil uji normalitas sebaran variabel penggunaan waktu luang 

diperoleh kai kwadrat sebesar 14,274 dengan p = 0,113 > 0,05, maka 

data tersebut berdistribusi normal. 

c.  Hasil uji normalitas variabel disiplin belajar  

Hasil uji normalitas sebaran variabel disiplin belajar diperoleh kai 

kwadrat sebesar 13,012 dengan p = 0,162 > 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal.  

Hasil perhitungan uji normalitas sebaran secara ringkas dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 8. Rangkuman hasil uji normalitas distribusi data 

 

Variabel c
2
 (hitung) Nilai p Sig (a) Keterangan 

komunikasi orang tua-anak 2,504 0,981 0,05 Normal 

penggunaan waktu luang 14,274 0,113 0,05 Normal 

disiplin belajar 13,012 0,162 0,05 Normal 

 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas hubungan dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas dengan variabel terikat terdapat hubungan linier atau tidak. 

Pengujian terhadap linieritas hubungan dilakukan dengan uji statistik F. 

Hubungan fungsional antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 
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dinyatakan linier apabila harga F hitung < Ftabel dengan p > 0,05. Berikut 

disajikan hasil perhitungan uji linieritas dengan menggunakan jasa 

komputer SPS Modul Statistik Uji Asumsi Program Uji Linieritas 

Hubungan Edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih Universitas 

Gajah Mada Indonesia Hak Cipta 2001 : 

a. Uji linieritas hubungan antara komunikasi orang tua-anak dengan 

disiplin belajar 

Hasil uji linieritas hubungan antara komunikasi orang tua-anak (X1) 

dengan disiplin belajar (Y) diperoleh harga F = 0,503 dengan p = 0,512 

> 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 

komunikasi orang tua-anak dengan disiplin belajar bersifat linier.  

b.  Uji Linieritas hubungan antara penggunaan waktu luang dengan 

disiplin belajar  

Hasil uji linieritas hubungan antara penggunaan waktu luang (X2) 

dengan disiplin belajar (Y) diperoleh harga F = 0,400 dengan p = 0,537 

> 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 

penggunaan waktu luang dengan disiplin belajar bersifat linier. 

Secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 9. Hasil perhitungan uji linieritas 

 

No Hubungan fungsional F hitung P Sig (a) Kesimpulan 

1 

 

komunikasi orang tua-

anak dengan disiplin 

belajar 

0,503 0,512 

 

0,05 Linier 

 

2 penggunaan waktu 

luang dengan disiplin 

belajar 

0,400 0,537 0,05 Linier  
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Dari uji persyaratan analisis menunjukkan hasil yang memenuhi 

syarat untuk melakukan inferensi statistik parametrik korelasional, 

sehingga disimpulkan bahwa analisis data dapat dilanjutkan dengan 

menggunakan teknik analisis korelasi product moment dan analisis regresi. 

 

C. Analisis Data 

Analisis data digunakan dua macam teknik analisis data yaitu teknik 

korelasi product moment untuk mengetahui hubungan antara dua variabel dan 

teknik analisis regresi ganda untuk mengetahui pengaruh dua variabel bebas 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 

1.  Analisis Bivariat. 

Analisis bivariat menggunakan rumus product moment digunakan 

untuk mengetahui adanya hubungan antara komunikasi orang tua-anak 

dengan disiplin belajar dan untuk mengetahui adanya hubungan antara 

penggunaan waktu luang dengan disiplin belajar. 

a. Hasil penelitian diperoleh dengan bantuan komputer SPS Modul 

Statistik Analisis Dwivariat Program : Uji Korelasi Momen Tangkar 

(Pearson) Edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih Universitas 

Gajah Mada Yogyakarta Indonesia Hak Cipta 2001 didapat harga 

koefisien korelasi product moment (r) hubungan antara komunikasi 

orang tua-anak  (X1) dengan disiplin belajar (Y) sebesar 0,593 dan 

nilai p = 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai p < 0,05 yang berarti 
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ada hubungan yang signifikan antara komunikasi orang tua-anak 

dengan disiplin belajar.  

 

b. Hasil analisis dengan bantuan jasa komputer SPS Modul Statistik 

Analisis Dwivariat Program : Uji Korelasi Momen Tangkar (Pearson) 

Edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih Universitas Gajah Mada 

Yogyakarta Indonesia Hak Cipta 2001 didapat harga koefisien korelasi 

product moment (r) untuk mengetahui hubungan antara penggunaan 

waktu luang (X2) dengan disiplin belajar (Y) sebesar 0,664 dan nilai p 

= 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai p < 0,05 yang berarti ada 

hubungan yang signifikan antara penggunaan waktu luang dengan 

disiplin belajar siswa.  

2. Analisis Multivariat 

Analisis Multivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

komunikasi orang tua-anak dan penggunaan waktu luang dengan disiplin 

belajar pada siswa siswa. Adapun rangkuman hasil analisis regresi ganda 

dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 10. Rangkuman Analisis Regresi Ganda 

** TABEL RANGKUMAN ANAREG ï MODEL PENUH 

 

===========================================================================  

Sumber Variasi  JK db RK F R2 p 

---------------------------------------------------------------------------  

 

Regresi Penuh  1,828.917  2 914.459  28.485  0. 500  0. 000 

Residu Penuh  1, 829.911  57 32.104  --  --  --  

---------------------------------------------------------------------------  

 

Total  3, 658 . 828  59 --  --  --  --  

===========================================================================   



89 

 

a. Diperoleh F = 28,485 dan nilai p = 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai p < 0,05 yang berarti komunikasi orang tua-anak dan penggunaan 

waktu luang secara bersama-sama mempunyai hubungan yang 

signifikan dengan disiplin belajar pada siswa.  

b. Diperoleh koefisien determinan R
2
 = 0,500 ini dapat diartikan bahwa 

50% variabel disiplin belajar pada siswa dipengaruhi oleh komunikasi 

orang tua-anak dan penggunaan waktu luang. Dengan demikian ada 

sejumlah 50% yang tidak dapat dijelaskan pada penelitian ini dan 

berasal dari faktor lain. Secara lebih rinci bobot sumbangan untuk 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat pada penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 11. Bobot Sumbangan Masing-masing Variabel Bebas 

* * PERBANDINGAN BOBOT PREDIKTOR ï MODEL PENUH 

 

===========================================================================  

Variabel  Korelasi Lugas  Korelasi   Parsial  Bobot Sumbangan  

 X r xy  p rxy - sisa x  p Relatif SR%  Efektif SE%  

---------------------------- -----------------------------------------------  

 

 1 0. 593  0. 000 0. 324  0. 012 35.990  17.990  

 2 0. 664  0. 000 0. 478  0. 000  64.010  31.996  

---------------------------------------------------------------------------  

 

 Total  --  --  --  --  100.00  40.986  

============== =============================================================   

Berdasarkan tabel tersebut dapat diprediksi bahwa komunikasi 

orang tua-anak dan penggunaan waktu luang mempunyai peranan dalam 

mempengaruhi tinggi rendahnya disiplin belajar siswa, terbukti kedua 

faktor tersebut mempunyai sumbangan efektif terhadap disiplin belajar 

sebesar 40,986%. Sumbangan efektif  komunikasi orang tua-anak terhadap 
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disiplin belajar sebesar 17,990% dan sumbangan efektif penggunaan 

waktu luang terhadap disiplin belajar sebesar 31,996%. 

 

D. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Ada hubungan positif antara komunikasi orang tua-anak dengan disiplin 

belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pajangan Tahun Ajaran 2015/2016. 

2. Ada hubungan positif antara penggunaan waktu luang dengan disiplin 

belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pajangan Tahun Ajaran 2015/2016. 

3. Ada hubungan positif antara komunikasi orang tua-anak dan penggunaan 

waktu luang dengan disiplin belajar Siswa Kelas VIII  SMP Negeri 1 

Pajangan Tahun Ajaran 2015/2016. 

Berikut ini disajikan hasil uji hipotesis penelitian : 

1. Uji hipotesis I 

Dari hasil analisis data tersebut di atas diketahui bahwa rx1y = 0,593 

dengan p = 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis nihil (Ho) yang 

berbunyi tidak ada hubungan yang positif signifikan antara komunikasi 

orang tua-anak dengan disiplin belajar pada siswa dinyatakan ditolak  dan 

hipotesis alternatif (Ha) pada penelitian ini yang berbunyi terdapat ada 

hubungan yang positif signifikan antara komunikasi orang tua-anak 

dengan disiplin belajar pada siswa dinyatakan diterima. 
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2. Uji hipotesis II 

Dari hasil analisis tersebut di atas diketahui bahwa rx2y = 0,664 dengan p 

= 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi tidak 

ada hubungan yang positif signifikan antara penggunaan waktu luang 

dengan disiplin belajar pada siswa dinyatakan ditolak  dan hipotesis 

alternatif (Ha) pada penelitian ini yang berbunyi ada hubungan yang 

positif signifikan antara penggunaan waktu luang dengan disiplin belajar 

pada siswa dinyatakan diterima. 

3. Uji hipotesis III 

Dari hasil analisis tersebut diketahui bahwa Freg = 28,485 dengan 

nilai p = 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai p < 0,05 yang berarti 

komunikasi orang tua-anak  dan penggunaan waktu luang dengan disiplin 

belajar secara signifikan mempengaruhi disiplin belajar pada siswa. 

Dengan demikian maka hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi tidak ada 

hubungan antara komunikasi orang tua-anak dan penggunaan waktu luang 

dengan disiplin belajar dengan disiplin belajar pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Pajangan Tahun Ajaran 2015/2016 dinyatakan ditolak  dan 

hipotesis alternatif  (Ha) yang berbunyi ada hubungan antara komunikasi 

orang tua-anak dan penggunaan waktu luang dengan disiplin belajar 

dengan disiplin belajar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pajangan 

Tahun Ajaran 2015/2016 dinyatakan diterima. 
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E. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Hubungan antara komunikasi orang tua-anak dengan disiplin belajar  

Berdasarkan pada pengujian hipotesis I didapat ada hubungan yang 

positif signifikan komunikasi orang tua-anak dengan disiplin belajar pada 

siswa. Maksudnya, semakin baik komunikasi orang tua-anak, maka 

semakin tinggi disiplin belajar siswa. Demikian pula sebaliknya, apabila 

komunikasi orang tua-anak kurang maka semakin rendah disiplin belajar 

pada siswa.   

Komunikasi orang tua dan anak adalah proses penyampaian pesan 

atau pernyataan dan informasi baik dari orang tua ke anak, atau dari anak 

ke orang tua, serta adanya interaksi orang tua kepada anak-anaknya secara 

serius, tanggung jawab, dan dengan sepenuh hati. Komunikasi orang tua 

dan anak dapat memberikan harapan pada orang tua terhadap anak dengan 

usaha yang dimilikinya dan dapat mengerti apa yang diinginkan oleh anak 

serta dengan adanya komunikasi yang baik antara orang tua dan anak 

orang tua tahu sikap kepribadian anaknya. Komunikasi orang tua sangat 

berpengaruh terhadap kedisipilinan belajar anaknya. Bila sejak kecil 

anaknya telah dilatih untuk selalu disiplin maka sikap itu akan tumbuh dan 

tertanam dalam diri anak hingga ia dewasa bahkan sampai akhir hayatnya. 

Komunikasi orang tua dan anak terjalin dengan baik maka akan 

menjadikan si anak berkepribadian baik dan mempunyai sikap disiplin 

yang tinggi. 
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2. Hubungan antara penggunaan waktu luang dengan disiplin belajar  

Berdasarkan pada pengujian hipotesis II didapat ada hubungan 

yang positif signifikan antara penggunaan waktu luang dengan disiplin 

belajar pada siswa. Maksudnya semakin baik penggunaan waktu luang 

maka semakin tinggi disiplin belajar pada siswa, dan semakin kurang baik 

penggunaan waktu luang pada siswa maka semakin rendah disiplin siswa 

dalam belajar.   

Penggunaan waktu luang adalah  memanfaatkan sisa waktu yang 

telah digunakan untuk belajar, pemeliharaan jasmani, selain itu uuntuk 

kegiatan rutin sebagai anggota keluarga. Waktu luang dalam kehidupan 

anak dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitar kehidupan anak, ada 

pengaruh yang baik dan ada pengaruh yang buruk. Orang tua diharapkan 

dapat memberikan perhatian terhadap waktu luang anak agar waktu luang 

dapat digunakan dengan baik sesuai perkembangan anak. Pemanfaatan 

waktu luang dengan baik dan mengisinya dengan kegiatan-kegiatan yang 

positif yang dapat meningkatkan disiplin belajarnya. Saat ada waktu luang 

dirumah digunakan untuk membaca buku pelajaran, mengerjakan tugas 

sekolah, atau menngulang kembali pelajaran yang diberikan oleh guru 

disekolah. Begitu juga saat ada waktu luang disekolah seperti saat jam 

pelajaran kosong digunakan untuk membaca buku pelajaran 

diperpustakaan. Sehingga waktu luang yang dimiliki tidak terbuang sia-

sia. Bila waktu luang digunakan dengan baik maka akan meningkatkan 

rasa kedisiplinan. 
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3. Hubungan antara komunikasi orang tua-anak dan penggunaan waktu luang   

dengan disiplin belajar  

Berdasarkan pada pengujian hipotesis III didapat ada hubungan 

yang positif signifikan antara komunikasi orang tua-anak dan penggunaan 

waktu luang dengan disiplin belajar pada siswa. Maksudnya, apabila 

semakin baik komunikasi orang tua-anak dan semakin baik penggunaan 

waktu luang maka semakin tinggi disiplin belajar pada siswa. Disiplin 

belajar bukan hanya tanggung jawab sekolah saja tetapi juga tanggung 

jawab orang tua, karena orang tua merupakan tokoh yang penting dalam 

kehidupan anak. Anak dapat berhasil dalam belajarnya maka diperlukan 

fasilitas-fasilitas belajar, situasi yang mendukung dalam belajar siswa 

untuk belajar dengan baik. Penggunaan waktu belajarnya dengan lebih 

efisien perlu diperhatikan sesuai dengan perkembangan siswa. Selain itu 

anak memerlukan perhatian yang lain yaitu perhatian dalam mengatur 

waktu untuk belajar, bantuan dalam mengatasi kesulitan belajar dan 

memberikan dorongan untuk belajar. Orang tua juga harus mengawasi dan 

memberikan waktu yang cukup untuk belajar anaknya dan anak dapat 

memanfaatkan waktunya untuk belajar, maka anak dapat belajar dengan 

nyaman, tenang, dan bersemangat, maka proses belajar berjalan dengan 

lancar yang pada akhirnya akan meningkatkan disiplin belajar. 
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BAB V 

KESIMPULAN , IMPLIKASI DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari analisis data dalam penelitian ini maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa komunikasi orang tua-anak cenderung berkategori cukup 

baik sebesar 55%, penggunaan waktu luang pada siswa cenderung berkategori 

cukup baik sebesar 60% sedangkan disiplin belajar pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Pajangan Tahun Ajaran 2015/2016 cenderung berkategori cukup 

tinggi sebesar 58,33%. 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara komunikasi orang 

tua-anak dengan disiplin belajar siswa kelas VIII  SMP Negeri 1 Pajangan 

Tahun Ajaran 2015/2016. Dengan demikian semakin baik komunikasi 

orang tua-anak, maka semakin baik pula tingkat disiplin belajar siswa. 

Demikian pula sebaliknya semakin kurang baik komunikasi orang tua-

anak maka semakin rendah tingkat disiplin belajar siswa. 

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara penggunaan waktu luang 

dengan disiplin belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pajangan Tahun 

Ajaran 2015/2016.  Dengan demikian semakin baik penggunaan waktu 

luang pada siswa maka semakin tinggi tingkat disiplin belajar siswa, dan 

sebaliknya semakin kurang baik penggunaan waktu luang pada siswa 

maka semakin rendah tingkat disiplin belajar siswa. 
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3. Terdapat hubungan positif dan signnifikan antara komunikasi orang tua-

anak dan penggunaan waktu luang dengan disiplin belajar Siswa Kelas 

VIII  SMP Negeri 1 Pajangan Tahun Ajaran 2015/2016. Dengan demikian 

semakin baik komunikasi orang tua-anak dan semakin baik penggunaan 

waktu luang maka semakin tinggi tingkat disiplin belajar pada siswa. 

 

B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis di atas diketahui bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan dari variabel bebas dengan variabel terikat. 

Hal ini memberi petunjuk kepada pihak sekolah bahwa komunikasi orang tua-

anak dan penggunaan waktu luang adalah penting artinya bagi siswa dalam 

membentuk dan meningkatkan disiplin belajar yang tinggi. Disiplin belajar 

adalah suatu sikap mengendalikan diri sesuai peraturan untuk memperoleh 

suatu perubahan dalam diri sendiri melalui berbagai kegiatan seperti 

membaca, mendengar, mengamati dan meniru. Tinggi rendahnya disiplin 

belajar pada siswa dapat dipengaruhi oleh baik tidaknya komunikasi orang 

tua-anak dan penggunaan waktu luang bagi anak. Berdasarkan hal diatas, 

maka sekolah memiliki peran penting pelaksanaan layanan bimbingan 

konseling dalam pemberian pemahaman dan wawasan tentang komunikasi 

orangtua-anak dan penggunaan waktu luang yang lebih baik dalam rangka 

meningkatkan disiplin belajar siswa dalam proses pembelajaran di sekolah 

maupun di rumah. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil keseluruhan dalam penelitian ini maka ada beberapa 

pandangan-pandangan peneliti yang sekiranya dapat diangkat sebagai saran. 

1. Bagi sekolah 

Hendaknya sekolah memberikan dukungan terhadap pelaksanaan 

bimbingan konseling di sekolah agar berjalan dengan peningkatan 

kompetensi guru BK dalam pelaksanaannya guna mendukung 

pengembangan kepribadian siswa yang positif sehingga dapat 

meningkatkan disiplin belajar pada siswa. 

2. Bagi guru BK 

Hendaknya senantiasa memberikan bimbingan dan konseling dengan lebih 

efektif dan efisien sehingga dapat meningkatkan wawasan dan pemahaman 

siswa tentang penggunaan waktu luang dan komunikasi orangtua-anak 

dalam belajar dengan menggunakan berbagai sarana prasarana yang lebih 

mendukung sehingga dapat meningkatkan disiplin belajar siswa. 
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